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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam dan UU No. 19 Tahun 2016 

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Terhadap Jual Beli Tiket Bioskop 

Di Aplikasi Tix Id” ini ditulis untuk menjawab pertanyaan: (1) Bagaimana 

prosedur jual beli tiket bioskop di aplikasi tix id? dan (2) Bagaimana tinjauan 

Hukum Islam dan UU no. 19 tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik Terhadap jual beli tiket bioskop di aplikasi tix id? 

Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian lapangan (field research) 

dengan teknik pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode 

diskriptif analitis dan kesimpulannya diperoleh dengan pola pikir deduktif. 

Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Prosedur jual beli tiket 

bioskop di aplikasi Tix Id dapat dilakukan jika calon pembeli sudah memiliki 

aplikasi dan user id serta mematuhi syarat dan ketentuan yang ada di aplikasi. 

Proses pembayaran tiket bioskop, developer/Tix Id menggunakan jasa pihak 

ketiga yaitu Dana (dompet digital), (2) Menurut Hukum Islam praktik jual beli 

tiket bioskop diaplikasi Tix Id terdapat dua akad pada transaksi tersebut yaitu 

akad jual beli (bay‟i) dan ujrah. Dalam praktik sudah memenuhi rukun dan 

syarat dari akad tersebut. Sedangkan menurut UU No. 19 Tahun 2016 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik, jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id 

kurang memenuhi Pasal 9 karena kurangnya memberikan informasi yang 

lengkap dan benar terkait produk yang ditawarkan pada aplikasi. 

Pada hasil penulisan skripsi ini, penulis menyarankan agar dalam aplikasi 

tix id tersebut dijelaskan tentang rincian prosedur mengenai tata cara perolehan 

tiket dan sekaligus sanksi atau akibat hukum apabila salah satu pihak atau 

kedua belah pihak melakukan wanprestasi. Disarankan bagi pengguna atau 

calon pembeli hendaklah mengerti terlebih dahulu mengenai syarat-syarat dan 

kebijakan di dalam aplikasi tix id sebelum menggunakan aplikasi tix id. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini perkembangan IPTEK sangat pesat 

sehingga membuat hampir masyarakat di Indonesia menggunakannya. 

Kemajuan dan perkembangan teknologi dan informasi saat ini sejalan dengan 

perkembangan yang terjadi dalam bidang usaha dan ekonomi. Masyarakat 

menyakini bahwa kemajuan teknologi dapat membantu memenuhi kebutuhan 

sehari-hari menjadi lebih mudah dan cepat. Manusia adalah makhluk sosial 

yang dalam hidupnya memerlukan adanya manusia lain yang bersama-sama 

hidup dalam tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya 

dengan orang lain.
1
 

Dikarenakan manusia sebagai makhluk sosial dan tidak bisa hidup 

sendiri tanpa bantuan orang lain, salah satunya adalah terjadi suatu hubungan 

muamalah dengan manusia lain. Hubungan antar manusia sebagai makhluk 

sosial ini dalam Islam dikenal dengan istilah muamalat.
2
 Di antara bentuk 

muamalat misalnya jual beli, gadai, sewa-menyewa, pemindahan hutang dan 

lain sebagainya. Salah satu bidang muamalat yang paling sering dilakukan 

adalah jual beli. Jual beli dapat diartikan tukar menukar suatu barang dengan 

barang lain atau uang dengan barang atau sebaliknya dengan syarat-syarat 

tertentu.
3
 

                                                 
1
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Muamalat (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta: UII Press, 

2000), 11. 
2
 Ibid. 

3
 Khabib Basori, Muamalat (Yogyakarta: Pustaka Islam Mandiri, 2007), 1. 
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Konsep hukum bisnis Islam saat ini tidak lepas dari cara-cara praktik 

di masa awal Rasulullah hidup bersama sahabatnya. Karena itu konsep bisnis 

Islam bisa dikatakan sebagai reformasi cara-cara bisnis di masa jahiliyah 

yang melanggar hak-hak dan prinsip keadilan dan kemanusiaan.
4
 

 Salah satu pedagang, termasuk sebagai mata pencaharian yang paling 

baik. Islam mengajarkan kepada umat manusia untuk mengadakan kerja sama 

dalam aktivitas muamalah atau ekonomi agar saling menguntungkan. 

Aktivitas saling menguntungkan tersebut sebagaimana firman Allah SWT 

dari penggalan ayat Al-quran surah Al-Ma‟idah ayat 2:
5
 

َُٕاََْ.... َٔ ذعَاَ َّقَ ٱَََٔثشَِِّن ٱََعَهَََٗٔ َ نر  ٖ لََََْٕ َُٕأَََْ َٔ َِٱَعَهََٗذعَاَ ََ ٱَذَّقُٕاَْٱٌََََِٔ َٔ َعذَُ ن ٱََََٔىَِثَ ل  ٌَََّللَّ ََٱَإِ َشَذِٚذََُللَّ

ََعِقَابَِن ٱَ

“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.” 

Fikih muamalah berasal dari dua kata yaitu, fikih dan muamalah. 

Fikih mempunyai arti al-fahmu (paham), sedangkan secara definitive fikih 

berarti ilmu tentang hukum syariat yang bersifat „amaliyah yang digali dan 

ditentukan dari dalil-dalil yang tafsili.
6
 Jadi Fikih Mu‟malah adalah hukum-

hukum Islam yang bersifat praktis „amaliyah yang diperoleh dari dalil-dalil 

terperinci yang mengatur keperdataan seseorang dengan orang lain dalam hal 

persoalan ekonomi.
7
 

Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut dengan al-bay‟i 

yang artinya menjual atau mengganti. Dalam kitabnya Al-Fiqh al-Islami wa 

                                                 
4
 Acep Saepudin Jahar, Euis Nurlaelawati, dan Jaenal Aripin, Hukum Keluarga, Pidana, dan 

Bisnis (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2013), 226. 
5
 Departemen Agama RI. Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), 

106.  
6
 Mardani, Fiqh Ekonomi Islam, Fiqh Muamalah (Jakarta: KENCANA Prenadamedia Group, 

2012), 1. 
7
 Qomarul Huda, Fiqh Mu‟malah (Yogyakarta: Teras, 2011), 7. 
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Adillatuh, Wahbah al-Zuhaily mengartikan jual beli secara bahasa artinya 

menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata al-bay‟i dalam bahasa Arab 

terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-Syira (beli). 

Dengan demikian, kata al-bay‟i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.
8
 

Jadi, jual beli atau al-bay‟i yaitu saling tukar menukar harta dengan tujuan 

kepemilikan. Seperti dalam firman Allah SWT dalam penggalan ayat Al-

quran surah Al-Baqarah ayat 275:
9
 

أحََمَََّ.... َُٱََٔ َٛ ن ٱََللَّ وَََعََثَ حَشَّ ٕ َٱََٔ تَ  ...اَْنشِّ

“Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba.” 

Selain itu, dalam firman Allah lainnya Al-quran surah An-Nisa‟ ayat 

29:
10

 

اَٚ  َ َٓ ٍََٱَؤَُّٚ َٕ ذؤََ َلَََْءَايَُُٕاََْنَّزِٚ َٛ َنكَُىَٕ َأيََ َاَْكُهُ َ َطِمَِثََ ن ٱَتََُِكَُىتَ ٌَََأٌََإلَِّْ ََعٍََشَج َذجََِ َذكَُٕ َذشََاض 
ُكُى َ  لَََْيِّ َٕ ذقََ ََٔ ٌَََّأََفضَُكُى َ َاَْرهُُ ََٱَإِ ٌَََللَّ ًَ َتكُِىَ َكَا  َاسَحِٛ

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

Dari penjelasan ayat Al-Quran diatas yaitu Allah sudah menghalalkan 

jual beli yang dimana jual beli tersebut dengan dasar suka sama suka dengan 

terjadi kesepakatan dari pihak yang bersangkutan. Maka dengan demikian 

dengan era modern saat ini yang kian makin pesat menimbulkan berbagai 

variasi pola perdagangan. Salah satunya jual beli yang menggunakan sistem 

online dengan aplikasi. 

                                                 
8
 Wahbah al-Zuhaily, Fiqh Islami Wa Adillatuh, (Fiqh Islam Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-

Kattani), (Jakarta: Gema Insani, 2011), 23.   

 
9
 Departemen Agama RI. Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), 

47. 
10

  Ibid, 83. 
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Dampaknya yang signifikan adalah tersingkirnya jejak kertas yang 

sebelumnya merupakan bagian tak terpisahkan dari transaksi konvensional. 

Transaksi elektronik atau e-commerce ini bisa diartikan sebagai setiap 

kegiatan perdagangan yang transaksinya terjadi seluruh atau sebagian di 

dunia maya/internet, misalnya: penjualan barang dan jasa melalui internet, 

periklanan secara online, pemasaran, pemesanan, dan pembayaran secara 

online.
11

 Dengan maraknya e-commerce menimbulkan pihak-pihak untuk 

membuat aplikasi pembelian online yang dengan tujuan agar pembeli tidak 

bersusah payah mengantri. 

Bersamaan dengan adanya perubahan budaya yang terjadi dan adanya 

perubahan perilaku manusia, serta aktivitas manusia yang semakin padat 

setiap harinya, maka semakin mendorong bertambahnya permintaan akan 

kebutuhan rekreasi. Hiburan banyak dicari oleh masyarakat baik para pekerja 

maupun para pelajar khususnya di perkotaan, dengan tujuan untuk 

menghilangkan kepenatan, ketegangan, kejenuhan, dan rasa capek karena 

kegiatan rutinitas yang dilakukan setiap harinya. Pergeseran budaya 

masyarakat modern yang ada di perkotaan, dimana kebiasaan masyarakat saat 

ini menginginkan sesuatu yang lebih praktis dan cepat, menuntut para pemilik 

usaha untuk memberikan pelayanan yang lebih baik. 

Kehadiran aplikasi online masa kini semakin diminati oleh perusahaan 

dan masyarakat, karena dijadikan sebagai media dalam bermuamalah. 

Masyarakat membutuhkan aplikasi online sebagai sarana dalam melakukan 

kegiatan tertentu dengan lebih cepat, praktis dan menghemat waktu. Aplikasi 

                                                 
11

 Rif‟ah Roihanah, “Perlindungan Hak Konsumen Dalam Transaksi Elektronik (E-commerce)”, 

Justitia Islamica 8, no. 2 Juli-Desember (2011), 100. 
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online saat ini sudah berkembang dengan sangat pesat, seperti halnya dengan 

transaksi ekonomi yang dapat dilakukan dengan transaksi online. Penjualan 

tiket online (e-ticketing) merupakan salah satu transaksi ekonomi yang dapat 

dilakukan di aplikasi. 

Pembelian e-ticketing saat ini banyak diminati oleh masyarkat, 

sehingga banyak perusahaan yang menjadikan peluang tersebut sebagai 

strategi pemasaran dengan menambahkan promo secara langsung untuk 

pembeli. Pembeli pun mendapatkan efek dengan dibuatnya aplikasi online ini 

dimana meningkatkan efisiensi waktu yang terbuang oleh antrian dalam 

membeli tiket, salah satunya tiket bioskop. 

Salah satu situs penjualan tiket bioskop secara online adalah aplikasi 

Tix Id. Kemunculan Tix Id membuat semakin mudah untuk membeli tiket 

bioskop tanpa antri, meskipun Tix Id bukan satu-satunya aplikasi tiket online 

namun bisa dibilang aplikasi yang paling digemari oleh berbagai kalangan 

dan sedang tren di Indonesia. Aplikasi ini diciptakan oleh PT. Nusantara 

Elang Sejahtera yang mana perusahaan tersebut awalnya hanya berkerjasama 

dengan Cinema XXI dan aplikasi Tix Id dirilis pada tanggal 21 Maret 2018. 

Aplikasi ini hadir untuk memudahkan khalayak umum membeli tiket bioskop 

tanpa perlu repot mengantri dan bebas memilih kursi dimana saja dan kapan 

saja. 

Tix.id bekerja sama dengan beberapa jaringan bioskop terbesar di 

Indonesia demi memberikan pelayanan yang lebih memuaskan kepada para 

konsumen. Aplikasi Tix Id yang bisa di unduh di Google Play Store dan App 

Store, saat ini hanya melayani pembelian tiket untuk jaringan bioskop dari 
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Cineplex 21 Group (Cinema XXI) dan CGV Blitz. Menawarkan konsep 

pembelian tiket bioskop yang mudah, murah, dan diintegrasi pihak ketiga 

yaitu dompet digital DANA. Pada aplikasi Tix Id pembeli dengan bebas 

membeli jumlah tiket bioskop yang akan dibeli dengan pilihan lokasi 

bioskop, posisi duduk, dan jadwal tayang bioskop tanpa harus mengantri 

langsung di loket penjualan. Pembeliaan bisa dilakukan oleh pengguna yang 

sudah menginstal aplikasinya, dengan berbagai macam pembeli mulai dari 

pelajar maupun orang dewasa. 

Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana mekanisme penjualan tiket 

bioskop di aplikasi Tix Id, atas dasar latar belakang masalah tersebut pada 

penjualan tiket bioskop di aplikasi Tix Id, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan judul Tinjauan Hukum Islam dan UU No. 19 Tahun 

2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Terhadap Jual Beli Tiket 

Bioskop di Aplikasi TIX ID. 

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah diatas, setidaknya 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang berkaitan dengan jual beli 

tiket di aplikasi Tix Id sebagai berikut: 

1. Kebijakan harga operasional pembelian tiket bioskop. 

2. Sistem pembayaran yang ditawarkan lebih utama menggunakan dompet 

digital DANA. 

3. Akad yang digunakan dalam jual beli tiket bioskop di Tix Id. 

4. Penawaran promo di Tix Id yang berbeda dengan aplikasi penjualan tiket 

bioskop lainnya. 
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5. Minimal dan maksimal pembelian tiket bioskop di Tix Id. 

6. Tambahan poin untuk member Loyal Tix setiap pembelian. 

7. Prosedur jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id. 

8. Tinjauan hukum Islam dan UU No. 19 Tahun 2016 Tentang Informasi 

dan Transaksi Elektronik terhadap jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix 

Id. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dan kemampuan penulis 

dalam mengidentifikasi masalah, penelitian ini akan dilakukan pembatasan 

masalah agar lebih terarah dan fokus antara lain: 

1. Prosedur jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id dan akibat hukum. 

2. Tinjauan hukum Islam dan UU No. 19 Tahun 2016 Tentang Informasi 

Dan Transaksi Elektronik terhadap jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix 

Id. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Prosedur Jual Beli Tiket Bioskop di Aplikasi Tix Id? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Dan UU No. 19 Tahun 2016 Tentang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik Terhadap Jual Beli Tiket Bioskop di 

Aplikasi Tix Id? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini pengulangan atau 

duplikasi dari penelitian yang telah ada.
12

 Penelitian tentang jual beli bukan 

                                                 
12

 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN Sunan 

Ampel, 2014), 8. 
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hal asing dan sangat banyak ditemui di internet, namun pada kemajuan 

IPTEK ini mulai banyak ragam jual beli. Penelitian yang dikaji oleh penulis 

tentang jual beli tiket bioskop, berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu 

yang terkait dengan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Eka Nurjanah dengan judul 

penelitian “Tinjauan Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 Terhadap Penambahan Nominal Pada Transfer Di ONLINE SHOP 

@adorableprojects”.
13

 Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah transaksi jual 

beli online di @adorableprojects menggunakan penambahan nominal pada 

pembayaran online yang dilakukan setelah menerima from list pembayaran 

kepada customer. Penambahan nominal yang ketidaksesuaian penambahan 

nominal yang tidak dijelaskan pada transaksi diawal yang membuat customer 

menanyakan kegunaan yang tidak diketahui sebelumnya. Dalam hukum Islam 

sudah sesuai dengan rukun dan syaratnya jual beli Salam. Sedangkan menurut 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan konsumen 

pembayaran dengan penambahan nominal terdapat pada pasal 6 huruf (a) 

tidak sesuai dengan kesepakatan diawal dan penambahan nominal tersebut 

diluar dari promosi produk. Sedangkan yang dibahas oleh penulis tentang jual 

beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id yang terdapat biaya operasional. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Agus Purnomo dalam karya 

skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tiket 

                                                 
13

 Eka Nurjanah, “Tinjauan Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Terhadap 

Penambahan Nominal Pada Transfer Di Online Shop @adorableprojects”, (Skripsi – UIN Sunan 

Ampel, 2019) 
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Pesawat (Studi Kasus di Agen Garasi Gerbang Transportasi Yogyakarta).
14

 

Kesimpulan dari skripsi tersebut merupakan ketidaktransparansi harga saat 

konsumen hendak melakukan pelunasan pembayaran. Managemen garasi 

mengambil harga tiket baru yang ternyata lebih murah dari harga sebelumnya 

yang telah disepakati. Namun kebijakan tersebut tidak diinformasikan kepada 

pembeli. Kebijakan tersebut tentu hanya menguntungkan satu pihak saja 

yakni agen Garasi tour and travel. Sedangkan yang dibahas penulis dalam 

proposal penelitiannya tentang jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id 

dengan pendekatan hukum Islam. 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Salsa Bella Rizky Nur Annisak  

yang berjudul “Analisis Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 11 Pasal 

28 dan Pasal 32 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

(ITE) Terhadap Jual Beli Account Clash Of Clans (COC) Via Online”. 

Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah bahwa praktik jual beli Account 

Clash Of Clans (COC) Via Online sah menurut rukun dan syarat. Tapi dalam 

sistem pembayaran lewat pulsa terdapat unsur gharar karena ada tambahan 

yang tidak jelas. Sedangkan ditinjau dari Undang-undang ITE, praktik jual 

beli Account Clash Of Clans (COC) Via Online tidak sesuai dengan 

ketentuan UU ITE karena praktik jual beli Account Clash Of Clans (COC) 

banyak terjadi penipuan dan kecurangan. dalam skripsi tersebut objek yang 

                                                 
14

 Agus Purnomo, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tiket Pesawat (Studi Kasus di 

Agen Garasi Gerbang Transportasi Yogyakarta)” (Skripsi -- UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2013). 
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dijual merupakan account, sedangkan objek penelitian penulis merupakan 

tiket bioskop di aplikasi Tix Id.
15

 

Dari beberapa skripsi yang dikemukakan, jelas terlihat bahwa skripsi 

yang dibahas oleh ketiga penulis di atas berbeda. Adapun penelitian dalam 

skripsi ini yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tiket 

Bioskop Di Aplikasi Tix Id”, peneliti lebih memfokuskan pada bagaimana 

tinjauan hukum Islam dan UU No. 19 Tahun 2016 Tentang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik terhadap jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan sebuah tujuan akhir dimana dalam 

sebuah pencapaian dari penelitian agar tetap dalam koridor yang benar dan 

tercapai tujuan yang sesuai.
16

 Sesuai dengan rumusan masalah yang diatas, 

maka tujuan utama penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui prosedur jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id. 

2. Untuk mengetahui prespektif hukum Islam dan UU No. 19 Tahun 2016 

Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik terhadap jual beli tiket 

bioskop di aplikasi Tix Id. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau 

manfaat sebagai berikut:  

1. Dari segi teoritis, diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu 

memberikan kontribusi terhadap keilmuan hukum Islam khususnya 

                                                 
15

 Salsa Bella Rizky Nur Annisak, “Analisis Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 11 Pasal 

28 dan Pasal 32 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) Terhadap Jual Beli 

Account Clash Of Clans (COC) Via Online” (Skripsi – UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010). 
16

 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2010), 

89.  
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tentang jual beli dalam Islam serta pada perkembangan bisnis Islam yang 

kian hari sangat pesat. 

2. Dari segi praktis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada pembeli pada aplikasi Tix Id, dan 

dijadikan acuan yang memberikan informasi mengenai tinjauan hukum 

Islam terhadap jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id. Serta dapat 

melakukan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan muamalah. 

G. Definisi Operasional 

Adapun judul skripsi adalah “Tinjauan Hukum Islam Dan UU No. 19 

Tahun 2016 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik terhadap Jual Beli 

Tiket Bioskop di Aplikasi Tix Id” dan agar tidak tejadi kesalahpahaman 

didalam memahami judul skripsi ini maka perlu kiranya penulis menguraikan 

tentang pengertian judul tersebut, sebagai berikut: 

1. Hukum Islam : Suatu produk hukum yang bersumber dari nash 

Alquran, hadis, qiyas dan ijtihad para ulama untuk memutuskan suatu 

perkara mengenai status perkara hukum. Atau berdasarkan Wahyu Allah 

dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat 

dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini berlaku mengikat bagi 

semua pemeluk agama Islam.
17

 

2. Jual beli  : Suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang 

yaitu berupa tiket bioskop yang mempunyai nilai, secara sukarela 

diantara kedua belah pihak, yang satu memberi benda dan pihak lain 

menerimanya.  

                                                 
17

 Pius. A. Pratanto. M. Dahlan al Bary, Kamus Ilmiah Popular (Surabaya: Arloka,2001), 68. 
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3. Aplikasi Tix Id : Platfrom yang menyediakan layanan jual beli tiket 

bioskop online yang berkerjasama dengan perusahaan bioskop Cineplex 

21, CGV Blitz di Indonesia dengan sistem pembayaran menggunakan 

dompet digital DANA dan transfer berbagai bank. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan faktor penting dalam memberi arahan 

dan sebagai pedoman dalam memahami suatu objek penelitian sehingga 

dengan metode dapat diharapkan penelitian yang dilakukan akan berjalan 

dengan baik dan lancar. Metode penelitian merupakan suatu unsur yang 

mutlak harus ada didalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan,
18

 

karena pada dasarnya metode penelitian merupakan strategi yang diatur 

dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab 

persoalan yang dihadapi. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) sehingga 

yang menjadi sumber utama data-datanya adalah data lapangan yang 

digunakan untuk mengetahui implementasi dari aturan-aturan normatif 

yang ada.
19

 Studi lapangan dilakukan guna mencari validitas data, yang 

berkaitan dengan permasalahan jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id. 

2. Pendekatan Penelitian 

Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh penulis disini 

adalah metode penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

                                                 
18

 Soerjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1980), 6. 
19

 M. Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1990), 132 
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oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan lain sebagainya. Metode kualitatif juga dapat diartikan secara mudah 

yaitu mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan 

maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak 

berusaha menghitung data.
20

 

3. Objek dan Lokasi Penelitian 

Dalam hal ini, peneliti mengkaji tentang prosedur jual beli tiket 

bioskop di aplikasi Tix Id. Lokasi penelitian berada di aplikasi Tix Id 

serta pengamatan dan wawancara dengan pengguna aplikasi Tix Id. 

4. Data yang dikumpulkan 

Data yang mengenai prosedur jual beli tiket bioskop di aplikasi 

Tix Id dengan cara mengamati langung pada aplikasi Tix Id, 

menghubungi customer service Tix Id serta terjun langsung ke lapangan 

dengan mewancarai pengguna aplikasi atau pelaku jual beli. 

a. Data Primer 

Data primer ialah data yang dibuat pleh peneliti untuk 

maksud khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangani. 

Dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama 

atau tempat obyek yang peneliti lakukan.
21

 Dalam penelitian ini data 

primer yang dibutuhkan yaitu sistem jual beli tiket bioskop di 

aplikasi Tix Id, prosedur pembayaran di aplikasi Tix Id, kebijakan 

biaya operasional di aplikasi Tix Id bagi pengguna, promo-promo 

yang ditawarkan pada aplikasi Tix Id. 

                                                 
20

 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 13. 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 137   
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk 

maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data 

ini dapat ditemukan dengan cepat.
22

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi data sekunder adalah artikel, jurnal, literatur dan situs web 

di internet yang berkenaan dengan pernelitian yang dilakukan yaitu 

tentang kepuasan konsumen, pelayanan kepada konsumen, hukum 

Islam dan UU No. 19 Tahun 2016 Tentang Informasi Dan Transaksi 

Elektronik tentang jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id. 

5. Sumber Data 

Sumber data adalah keterangan seseorang yang dijadikan 

responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen atau dalam 

bentuk lainnya guna keperluan penelitian tersebut. Untuk menggali 

kelengkapan data tersebut, maka diperlukan sumber data primer dan 

sekunder, meliputi: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 

memerlukannya.
23

 Adapun data penelitian yang diperoleh adalah 

dari website resmi Tix Id, aplikasi Tix Id, customer service Tix Id, 

para pembeli tiket bioskop di aplikasi Tix Id. 

 

 

                                                 
22

 Ibid. 
23

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 94   
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b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang yang didapatkan dari 

sumber secara tidak langsung dari pengumpulan data
24

, yaitu buku-

buku, kitab-kitab fiqih serta literature lain yang mendukung dan 

terkait dengan penelitian ini. Sumber sekunder sifatnya membantu 

untuk melengkapi serta menambahkan penjelasan mengenai sumber-

sumber data yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya: 

1) Al-Quran dan Hadis 

2) Abu Azzam Al Hadi, Fiqh Muamalah Kontemporer, 2014 

3) Dimyaudin Djuwaini, Fiqh Muamalah, 2010 

4) Fordebi Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam Seri Konsep dan 

Aplikasi Ekonomi dan Bisnis Islam, 2016 

5) Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar 

Ekonomi Islam. 2014 

6) Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer, 2016 

7) Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, 2015 

8) Munir Salim, Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan 

Hukum Islam, Jurnal Vol. 6, No. 2, 2017 

9) Rahmat Syafi‟i, Fiqh Muamalah, 2004 

10) Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu. Jilid 5. 2011 

 

 

 

                                                 
24

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 62. 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data terdapat beberapa teknik yang 

digunakan unutk mengumpulkan data yang akan digunakan, salah satu 

dari teknik yang digunakan, yakni:  

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip berupa buku-buku 

kaitannya dengan pendapat, teori dalil atau hukum dan lain 

sebagainya yang memiliki hubungan dengan permasalahan dalam 

penelitian ini.
25

 Teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukkan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Dalam 

penelitian ini dokumen terkait praktik jual beli tiket bioskop dengan 

menggunakan aplikasi Tix Id meliputi perihal kebijakan antara pihak 

Tix Id dengan pengguna aplikasi, skema pembayaran di aplikasi Tix 

Id yang ada di dalam kebijakan aplikasi tersebut. 

b. Wawancara 

Metode wawancara disini ialah suatu kegiatan tanya jawab 

dengan tatap muka antara pewawancara (interviewer) dengan yang 

diwawancarai (narasumber) tentang masalah yang diteliti.
26 Adapun 

penelitian ini dilakukan oleh peneliti melalui via email dengan pihak 

customer service Tix Id dan menggali informasi atau data dari pihak 

pembeli mengenai pembelian tiket bioskop di Tix Id dengan adanya 

biaya operasional yang digantikan dengan poin pengguna aplikasi 

                                                 
25

 Ahmad Tahzen, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 94. 
26

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 237   
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Tix Id. Teknik ini untuk mencari data yang berhubungan dengan 

akad, mekanisme, objek dan penentuan harga pada praktik jual beli 

tiket bioskop di Tix Id. 

c. Observasi 

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

ditentukan oleh pengamat itu sendiri, sebab pengamat mendengar, 

melihat, mencium, ataupun mendengarkan suatu objek yang diteliti. 

Kemudian pengamat menyimpulkan apa yang diamati tersebut.
27

 

Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap 

praktik jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id. Pengamatan ini 

dilakukan dengan cara mengamati atau mengikuti jalannya proses 

jual beli di aplikasi Tix Id, kemudian mencatat hal-hal yang 

dianggap penting dan diperlukan dalam penelitian. Metode ini 

digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 

observasi.
28

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi 

sendiri dan kepada orang yang pernah melakukan transaksi jual beli 

tiket bioskop di aplikasi Tix Id. 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan atau 

menyusun data yang terkumpul yang meliputi catatan lapangan dan 

komentar peneliti, gambar, foto, dokumen. Dengan tujuan menemukan 

                                                 
27

 A.Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, (Jakarta: PT 

Fajar Interpratama Mandiri, 2014), 327. 
28

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 67.   
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tema dan hipotesis kerja yang kemudian diangkat menjadi teori 

substantif.
29

 

Setelah data yang terkumpul lengkap, maka penulis menganalisa 

data ini dengan menggunakan metode deskriptif analitis. Teknik analisis 

data adalah hasil dari terkumpulnya data yang telah diperoleh oleh 

peneliti dengan menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu 

memaparkan data-data lapangan kemudian dianalisis menggunakan pola 

pikir deduktif dan komparatif tentang transaksi jual beli tiket bioskop di 

aplikasi Tix Id dan kemudian dianalisa menggunakan tinjauan hukum 

Islam dan UU No. 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik agar dapat diketahui kesimpulannya. Sedangkan pola pikir 

deduktif adalah pola pikir yang berangkat dari variabel yang bersifat 

umum
30

, yaitu tentang teori hukum Islam tentang bay‟i, ujrah. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman dan pembahasan terhadap masalah 

tentang “Tinjauan Hukum Islam Dan UU No. 19 Tahun 2016 Tentang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik Terhadap Jual Beli Tiket Bioskop Di 

Aplikasi Tix Id”. Maka pembahasannya disusun secara sistematis sesuai 

dengan urutan permasalahan yang ada, yaitu terdiri dari lima bab yang saling 

terkait. Sedangkan gambaran umumnya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memperkenalkan secara 

metodologis yakni terdiri dari: latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil 

                                                 
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), 

288. 
30

 Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 102. 
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penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan terakhir adalah 

sistematika pembahasan tentang tinjauan hukum Islam terhadap jual beli tiket 

bioskop di aplikasi Tix Id. 

Bab kedua yaitu berisi tentang landasan teori, yang merupakan hasil 

cakupan dari beberapa literatur untuk membuka wawasan dan cara berpikir 

dalam memahami dan meninjau fenomena yang ada, bab ini berisi teori- teori 

yang meliputi: yang pertama, pengertian jual beli dalam hukum Islam, dasar 

hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, prinsip jual beli, macam-macam 

jual beli dan macam-macam jual beli yang dilarang. Kedua, mengenai 

pengertian dan dasar hukum ujrah, rukun dan syarat ujrah. Ketiga, mengenai 

pengertian transaksi elektronik, prosedur, kesepakatan, perlindungan serta 

akibat hukum pada Undang-Undang No 11 Tahun 2008 tentang Informasi 

dan Transaksi Elektronik jo UU No 19 Tahun 2016 tentang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik. 

Bab ketiga mekanisme beli tiket bioskop dengan menggunakan 

aplikasi Tix Id. Bab ini membahas tentang penyajian data. Dalam bab ini 

Penulis akan memaparkan sekaligus menguraikan mengenai hasil penelitian 

yang berisikan tentang gambaran umum aplikasi Tix Id, penggunaan aplikasi 

Tix Id, syarat dan ketentuan penggunaan aplikasi Tix Id, prosedur melakukan 

pembelian tiket bioskop secara online menggunakan aplikasi Tix Id, pendapat 

pengguna tentang praktik jual beli tiket bioskop di Tix Id. 

Bab keempat merupakan hasil dari tinjauan dan pembahasan, yakni 

berisi tentang tinjuan hukum Islam dan hukum positif terhadap jual beli tiket 

bioskop di aplikasi Tix Id dan transaksi jual beli ini memaparkan tentang 
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analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix 

Id. Bab ini berisi tentang jawaban dari rumusan masalah. 

Adapun bab kelima yaitu penutup, merupakan bab terakhir dalam 

pembahasan skripsi yang berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

merupakan jawaban dari jawaban dari rumusan masalah dalam hasil 

penelitian secara keseluruhan serta saran yang dapat bermanfaat bagi banyak 

pihak. 
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BAB II 

KONSEP JUAL BELI (BAY’I), UJRAH DAN UNDANG-UNDANG NO. 19 

TAHUN 2016 TENTANG INFORMASI DAN TRANSAKSI ELEKTRONIK 

A. Jual Beli (Bay’i) 

1. Pengertian Jual Beli (Bay‟i) 

Jual beli atau dalam bahasa Arab (al-bay‟i) yang berarti menjual, 

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Secara 

etimologi, jual beli berarti al-mubadalah
1
 adalah tukar menukar sesuatu 

dengan sesuatu yang lain.
2
 Jual beli atau al-bay‟i secara Bahasa artinya 

memindahkan hak milik terhadap benda dengan akad saling mengganti.
3
 

Sedangkan menurut terminologi yang dimaksud dengan jual beli 

adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang memiliki 

nilai secara suka rela diantara kedua belah pihak, dimana salah satu pihak 

menjadi penerima benda dan pihak lain yang memberikan benda 

sekaligus menjadi penerima benda lain sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati.
4
 Menurut 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, bay‟i adalah jual beli antara benda 

dengan benda, atau pertukaran antara benda dengan barang.
5
  

Imam Nawawi dalam kitab Majmu‟ mengatakan bahwa jual beli 

adalah tukar menukar barang dengan barang yang dengan maksud 

memberi kepemilikan. 

                                                 
1
 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 167.  

2
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), 173. 

3
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Fiqh Islam, (Jakarta: 

Amzah, 2010), 23.   
4
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 68.   

5
 Pasal 20 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
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Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni‟ mendefinisikan jual beli 

dengan tukar menukar barang dengan barang yang bertujuan memberi 

kepemilikan dan menerima hak milik.
6
 Definisi jual beli yang disepakati 

paraulama yaitu tukar menukar harta dengan harta menggunakan cara-

cara tertentu yang bertujuan untuk memindahkan kepemilikan.
7
 

Menurut ulamaiHanafiyah, jual beli (bay‟i) adalah pertukaran 

harta dengan benda berdasarkan cara khusus (yang diperbolehkan). 

Berdasarkan cara khusus yang dimaksud dalam kata tersebut menurut 

ulama hanafiyah adalah melalui ijab kabul, atau juga boleh melalui saling 

memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli.
8
 

Menurut ulama Malikiyah, membedakan jual beli menjadi dua 

macam yaitu jual beli bersifat umum dan bersifat khusus. Jual beli 

bersifat umum adalah perikatan (perjanjian) tukar-menukar suatu yang 

bukan kemanfaatan dan kenikmatan, artinya sesuatu yang bukan manfaat 

adalah benda yang ditukarkan berupa dzat (berbentuk) dan berfungsi 

sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaat atau hasilnya. Sedangkan 

jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar-menukar sesuatu yang 

memiliki kriteria antara lain, bukan kemanfaatan dan kelezatan, yang 

mempunyai daya tarik, penukarannya bukan emas dan perak, bendanya 

dapat direalisasikan dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak 

                                                 
6
 Wahbah al-Zuhaily, Fiqh Islami Wa Adillatuh, (Fiqh Islam Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-

Kattani), (Jakarta: Gema Insani, 2011), 25.   
7
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 12. 

8
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Graha Indonesia, 2012), 75. 
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merupakan hutang baik barang tersebut ada di pembeli maupun tidak ada 

barang tersebut telah diketahui sifat-sifatnya terlebih dahulu.
9
 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Kegiatan jual beli merupakan aktifitas yang banyak dilakukan 

oleh umat manusia diseluruh dunia. Islam mengatur perilaku manusia 

dan memberikan aturan dalam kegiatan jual beli yang membawa 

kemaslahatan yang berlandasan menurut Alquran, Hadis, Ijma‟, dan 

Qiyas. Adapun landasan hukum jual beli antara lain: 

a. Berdasarkan firman Allah SWT pada penggalan ayat Al-Quran: 

1) QS. Al-Baqarah [2]: 275 

وََ حَشَّ َٔ ْٛعََ َُانْثَ َاللّٰه احََمَّ َٔ ََ  ۘ ٕا ت  ْٛعَُيِثمَُْانشِّ اَانْثَ ًَ اَاََِّ  َۘ َْٕ ىَْقَانُ ُٓ نِكََتِاَََّ ر 

ََ ۘ ٕا ت   .انشِّ

”Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama 

dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.”
10

 

2) QS. An-Nisa [4]: 29 

 َ٘ ََْٕۘ َذؤَكُْهُ َلَْ ا ْٕ يَُُ َا  ٍَ ْٚ َانَّزِ ا َٓ ََۘ اَُّٚ َالَِّْ َتِانْثَاطِمِ َُكُىْ ْٛ َتَ انكَُىْ َٕ َايَْ َََۘ ا ٌْ اَ

َ ُْكُىْ َذشََاضٍَيِّ ٍْ َعَ َذِجَاسَج  ٌَ ْٕ ََْٕۘ َذكَُ َذقَْرهُُ لَْ َٔ ََۘ َْفضَُكُىْ َاَ َََۘ َا َاللّٰه ٌَّ اِ

اَ  ً ْٛ َتِكُىَْسَحِ ٌَ  (٩٢)َ–كَا

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”
11

 

Menurut ayat di atas menjelaskan bahwa Allah 

mengharamkan riba dalam bentuk apapun dan menghalalkan jual 

beli. Tetapi jual beli yang dimaksud itu harus berdasarkan suka sama 

suka dan merupakan jual beli barang yang tidak dilarang oleh Allah 

SWT, Hadist, dan ijma para ulama. Untuk umat Islam dianjurkan 

                                                 
9
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), 151. 

10
 Departemen Agama RI. Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), 

47. 
11

 Ibid, 83. 
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mencari harta haruslah dengan cara yang baik dan benar dan tidak 

saling memakan harta sesama, kecuali dalam dasar suka sama suka 

di kedua pihak. 

b. Hadis 

1) H.R. Ahmad yang bersumber dari Rafi‟ bin Khadij: 

ْٛعٍَيَثْشُٔسقِٛمََ َتَ كٌمُّ َٔ َ ِِ جُمَِتَِٛذِ مَُانشَّ ًَ َانْكَضْةَِأطََْٛةَُقَالََعَ ُّ٘ َِأَ  ””ٍ  ٚاسََصُٕلََاللَّّٰ

Rasulullah saw pernah ditanya tentang pekerjaan (profesi) yang 

paling baik. Rasulullah saw menjawab: “usaha tangan (karya) 

manusia sendiri dan setiap jual beli yang baik.
12

 

2) H.R. Muslim
13

 

ْٛعَِانْحَصَاجَِ“ َتَ ٍْ ىََعَ
صَهَّ َٔ َ ِّ ْٛ َِعَهَ ََٓٙسَصُٕلَُاللَّّٰ َٚشَجََقَالََََ ُْشَ َأتََِٙ ٍْ عَ

ْٛعَِانْغشََسَِ َتَ ٍْ عَ َٔ 
“Hadith riwayat Abu Hurairah r.a ia berkata: “Rasulullah saw 

telah melarang jual beli dengan sistem lempar batu dan jual beli 

spekulatif (gharar)”. 

 
c. Ijma‟ 

Ijma‟ adalah kesepakatan para ulama dalam menetapkan 

suatu hukum dalam agama berdasarkan Al-quran dan Hadis dalam 

suatu perkara yang terjadi. Para ulama telah sepakat bahwa jual beli 

diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu 

mencukupi kebutuhan dirinya sendiri tanpa bantuan orang lain. 

Namun demikian, bantuan atau harta milik orang lain yang 

dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang 

sesuai.
14

 Jual beli sebagai kegiatan muamalah melalui sistem barter 

                                                 
12 HR. Ahmad 4: 141, hasan lighoirihi, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1991). 
13

 Syaikh „Isa bin Ibrahim ad-Duwaisy, Kitab Al-Buyuu‟, Al-Jaa-izu minhaa wa Mamnuu‟, 

Penerjemah Ruslan Nurhadi, Jual Beli Yang Dibolehkan Dan Yang Dilarang, Cet ke-1, (Bogor: 

Pustaka Ibnu Katsir, 2006) 
14

 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah untuk UIN, STAIN, PTANIS, dan Umum, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2006), 75. 
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telah ada sejak zaman dahulu. Islam datang memberi legitimasi dan 

memberi batasan dan aturan agar dalam pelaksanaannya tidak terjadi 

kezaliman atau tindakan yang dapat merugikan salah satu pihak.
15

 

Selain itu, dalam konteks Indonesia terdapat legitimasi dari 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 56-115. 

d. Qiyas 

Bahwasanya semua syariat Allah SWT, yang berlaku 

mengandung banyak hikmah (filosofis) dan rahasia-rahasia tertentu 

yang tidak diragukan oleh siapa pun. Maka jika diperhatikan banyak 

ditemukan nilai filosofis (hikmah) di balik pembolehan kegiatan 

muamalah bay‟i. Diantaranya adalah sebagai sarana media bagi umat 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Seperti kebutuhan primer, 

sekunder, tersier dan lain sebagainya. Kita tidak dapat memenuhi 

kebutuhan sendiri tanpa orang lain. Ini semua dapat terealisasi 

(terwujud) dengan cara tukar menukar (barter) harta dan kebutuhan 

hidup lainnya dengan orang lain, dan saling memberi antar sesama 

manusia sehingga dapat terpenuhi.
16

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli merupakan suatu akad, yaitu suatu perjanjian atau 

perikatan. Jual beli dipandang sah apabila telah memenuhi rukun dan 

syaratnya. Dalam menentukan rukun jual beli, terdapat perbedaan 

pendapat antara ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama‟. Rukun jual beli 

menurut ulama Hanafiyah hanya ada satu, yaitu Ijab (ungkapan membeli 

                                                 
15

 Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 25. 
16

 Miftakhul Khairi, Ensiklopedia Fiqih Muamalah dalam Pandangan 4 Madzhab, (Yogyakarta: 

Maktabah Al-Hanif, 2014), 5. 
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dari pembeli) dan kabul (ungkapan menjual dari penjual).
17

 Menurut 

mereka hal yang paling prinsip dalam jual beli adalah saling rela 

(radi>/tara>din) yang diwujudkan dengan kerelaan untuk saling 

memberikan barang. Maka jika telah terjadi ijab dan kabul, di situ jual 

beli telah dianggap berlangsung. Tentunya dengan adanya ijab, pasti 

ditemukan hal-hal yang terkait dengannya, seperti para pihak yang 

berakad, objek jual beli dan nilai tukarnya.
18

 

Sedangkan menurut jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual 

beli itu ada empat, yaitu:
19

 

a. Orang yang berakad atau al-muta‟a>qidain, (penjual dan pembeli) 

b. S}i<ghat (lafal ijab dan kabul) 

c. Ada barang yang dibeli 

d. Ada nilai tukar pengganti barang. 

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang 

dibeli, dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, 

bukan rukun jual beli. 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 

dikemukakan oleh jumhur ulama di atas adalah sebagai berikut:  

a. Syarat Orang yang Berakad 

Jumhur ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa orang yang 

melakukan akad jual beli itu harus memenuhi syarat: 

1) Baligh dan Berakal. 

                                                 
17

 Suqiyah Musafa‟ah, dkk, Hukum Ekonomi Dan Bisnis Islam I (Struktur Akad Tijariy dalam 

Hukum Islam), (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 62. 
18

 Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 25. 
19

 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Fiqh Muamalah), (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Press, 2014), 21. 
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Agar tidak mudah ditipu orang, hendaknya pelaku 

transaksi jual beli adalah orang yang berakal atau mumayiz (bisa 

membedakan antara yang benar dan tidak). Maka transaksi yang 

dilakukan oleh orang gila dan anak-anak yang belum mumayiz 

tidak sah. Menurut ulama Hanafiyah dalam hal ini tidak 

disyaratkan balig, transaksi yang dilakukan anak kecil yang 

sudah mumayiz adalah sah.
20

 

Dasar hukumnya ada pada penggalan ayat QS. An-Nisa 

(4): 5 

نَكُىُ..... َٕ آءَأيَْ َٓ لََْذؤَُْذُٕاَْآانضُّفَ َٔ  
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu).”
21

 

2) Yang melakukan akad adalah orang yang.berbeda. 

Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. 

Artinya, pihak yang melakukan transaksi harus lebih dari satu 

pihak, karena tidak mungkin di mana dia menjadi orang yang 

menyerahkan (penjual) dan yang menerima (pembeli) dalam 

satu waktu yang bersamaan.
22

 

b. Syarat yang Terkait dengan ijab kabul 

Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari 

jual beli adalah kerelaan (radi>/tara>din) kedua belah pihak. 

Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab dan kabul yang 

                                                 
20

 Wahbah al-Zuhaily, Fiqh Islami Wa Adillatuh, (Fiqh Islam Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-

Kattani), (Jakarta: Gema Insani, 2011), 34.   
21

 Departemen Agama RI. Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), 

47. 
22

 Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 26. 
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dilangsungkan. Menurut mereka, ijab dan kabul perlu diungkapkan 

secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat mengikat kedua 

belah pihak, seperti akad jual beli, akad sewa menyewa, dan akad 

nikah.
23

 

Apabila ijab dan kabul telah di ucapkan dalam jual beli, 

maka pemilikan barang dan uang telah berpindah tangan. Dan dalam 

ijab dan kabul tidak ada keharusan menggunakan kata-kata khusus, 

karena ketentuan hukumnya ada pada akad dengan tujuan dan 

makna, bukan dengan kata-kata dan bentuk kata itu sendiri.
24

 

Sedangkan syarat dalam s}i>ghat ijab dan kabul adalah 

sebagai berikut:
25

 

1) Ijab dan kabul harus dilakukan oleh orang yang cakap hukum. 

Kedua belah pihak harus berakal, mumayiz, tahu akan hak dan 

kewajibannya. 

2) Kabul sesuai dengan ijab, baik dari sisi kualitas maupun 

kuantitas. Contohnya: “Saya jual sepeda ini dengan harga dua 

ratus ribu rupiah, lalu pembeli menjawab: “Saya beli dengan 

harga dua ratus ribu rupiah”. 

3) Ijab dan kabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya, kedua 

belah pihak yang melakukan akad jual beli hadir dan 

membicarakan masalah yang sama. 

                                                 
23

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), 120. 
24

 Suqiyah Musafa‟ah, dkk, Hukum Ekonomi Dan Bisnis Islam I (Struktur Akad Tijariy dalam 

Hukum Islam), (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 64. 
25

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 120. 
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Di jaman modern, perwujudan ijab dan kabul tidak lagi 

diucapkan, tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang dan 

membayar uang dari pembeli, serta menerima uang dan 

menyerahkan barang oleh penjual, tanpa ucapan apapun. Dalam fiqh 

Islam, jual beli seperti ini disebut dengan bay‟i al-mu‟a>t}hah. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa jual beli seperti ini hukumnya 

boleh, apabila hal itu sudah merupakan kebiasaan suatu masyarakat 

di suatu negeri, karena hal itu telah menunjukkan unsur kerelaan dan 

sukasama suka (radi>/tara>din) dari kedua belah pihak. Ijab kabul 

yang dinyatakan dengan tulisan dinyatakan sah apabila kedua belah 

pihak tempatnya berjauhan atau jika orang yang melakukan akad itu 

bisu.
26

 

c. Syarat Barang yang Diperjualbelikan (Ma‟qud „alaih) 

Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjual 

belikan adalah: 

1) Hendaknya barang yang akan dijual ada. Dengan demikian, jual 

beli barang yang tidak ada tidak sah, juga semua barang yang 

dikhawatirkan tidak ada. Misalnya, jual beli buah yang belum 

tumbuh sama sekali dipohonnya, menjual janin hewan yang 

masih dalam kandungan. Sebab, dikhawatirkan barang tersebut 

tidak ada. Dikecualikan menurut sebagaian ulama Hanafiyah, 

                                                 
26

 Suqiyah Musafa‟ah, dkk, Hukum Ekonomi Dan Bisnis Islam I (Struktur Akad Tijariy dalam 

Hukum Islam), 65. 
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jual beli salam, istis}na>‟ dan menjadi buah di atas pohonnya 

setelah muncul sebagainya.
27

 

2) Suci atau mungkin untuk disucikan, sehingga tidak sah 

penjualan benda-benda najis seperti anjing, babi dan sebagainya. 

Dasar hukumnya adalah H.R. Bukhari dan Muslim 

صَهىَقَالََ َٔ َّْٛ َسَصُٕلَاّللَّٰصهَٙاّللَّٰعَهَ ٌْ َجَاتِشَسَضَِٙاّللَّٰعََُّأ ٍْ عَ

الْأصََُْاوَِ َٔ شِ ْٚ زِ ُْ انْخِ َٔ َ ٛرحَِ ًْ انْ َٔ َ شِ ًْ َانْخَ ْٛعَ َتَ وَ َحَشَّ نُُّ ْٕ سَصُ َٔ َ َاّللَّٰ ٌَ َإِ :

َ)سٔاَِانثخاسَ٘ٔيضهى(
“Dari Jabir ra, Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya Allah 

dan Rasul-Nya mengharamkan penjualan arak, bangkai, babi, 

dan berhala”.
28

 

 

3) Tidak di taklik-kan, yaitu dikaitkan atau digantungkan pada hal 

lain, seperti: jika ayahku pergi, kujual motor ini padamu. 

4) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia menurut 

syara‟, maka dilarang jual beli benda-benda yang tidak boleh 

diambil manfaatnya menurut syara‟, seperti menjual babi, cicak, 

dan sebagainya. 

5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat. Tidaklah sah 

menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi. 

6) Milik sendiri. Artinya tidaklah sah menjual barang milik orang 

lain dengan tanpa izin pemiliknya atau barang-barang yang baru 

akan menjadi miliknya.  

7) Diketahui barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui 

banyaknya, beratnya, atau ukuran-ukuran yang lainnya, maka 

                                                 
27

 Wahbah al-Zuhaily, Fiqh Islami Wa Adillatuh, (Fiqh Islam Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-

Kattani), (Jakarta: Gema Insani, 2011), 36-37.   
28 HR. Bukhari no. 2236 dan Muslim no. 4132. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 

 

 

tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu 

pihak. 

8) Tidak dibatasi waktu.
29

 

d. Syarat Nilai Tukar (Harga Barang)
30

 

Terkait dengan masalah nilai tukar, para ulama fiqh 

membedakan ath-thaman َ)ًٍانث( dengan as-si‟ir .)انضعش(ََََ    

Menurut mereka, ath-thaman adalah harga pasar yang 

berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan as-

si‟ir adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang 

sebelum dijual ke konsumen. Dengan demikian, harga barang itu ada 

dua, yaitu harga antar pedagang dan harga antar pedagang dengan 

konsumen (harga jual di pasar). 

Oleh sebab itu, harga yang dapat dipermainkan para 

pedagang adalah ath-thaman. Para ulama fikih mengemukakan 

syarat-syarat ath-thaman sebagai berikut: 

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya. 

Sehingga tidak menimbulkan kerugian dari salah satu pihak 

2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum, 

seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga 

barang itu dibayar kemudian (berutang), maka waktu 

pembayarannya harus jelas. 

3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan 

barang (al-muqa>ya>dah), maka barang yang dijadikan nilai 

                                                 
29

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 72. 
30

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 124-125. 
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tukar bukan barang yang diharapkan syara‟, seperti babi dan 

khamr, karena kedua jenis benda ini tidak bernilai dalam syara‟. 

4. Prinsip Jual Beli 

Dalam kehidupaan sehari-hari masih sering ditemukan akad-akad 

jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syarat jual beli. Hal ini 

berakibat pada sah tidaknya akad jual beli terssebut. Oleh karena itu, 

penting untuk dibahas prinsip-prinsip jual beli. Berikut ini prinsip-prinsip 

jual beli, diantaranya sebagai berikut:
31

 

a. Tidak boleh berlebihan dalam mengambil keuntungan.  

Penipuan dalam jual beli yang berlebihan dilarang oleh 

agama manapun di dunia. Namun, penipuan kecil yang tidak bisa 

dihindari oleh seseorang adalah sesuatu yang boleh. Sebab, kalau 

dilarang maka tidak akan terjadi transaksi jual beli sama sekali, 

karena biasanya jual beli tidak bisa lepas dari unsur penipuan. Maka, 

jual beli dengan unsur penipuan yang berlebihan harus dihindari. 

Ulama Malikiyah menentukan batas penipuan yang berlebihan itu 

adalah sepertiga keatas, karena jumlah itulah batas maksimal yang 

dibolehkan. 

b. Berinteraksi yang jujur. 

Menjelaskan barang yang diperjualkan dengan jujur, tanpa 

ada unsur kebohongan ketika menjelaskan macam, jenis, sember, 

dan biayanya. 

c. Bersikap toleran dalam jual beli  

                                                 
31

 Wahbah al-Zuhaily, Fiqh Islami Wa Adillatuh, (Fiqh Islam Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-

Kattani), (Jakarta: Gema Insani, 2011), 27-28.   
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Penjual bersikap ramah dan mudah dalam menentukan harga 

kepada pembeli, begitu pula dengan pembeli tidak terlalu keras 

dalam menentukan syarat-syarat penjualan dan memberikan harga 

lebih dan baik. 

d. Menghindari sumpah  

Dianjurkan untuk menghindari sumpah dengan nama Allah 

dalam jual beli, karena itu termasuk cobaan bagi nama Allah. Allah 

berfirman dalam QS. Al-Baqarah (2) : 224
32

 

َ ٍَ ْٛ اَتَ ْٕ ذصُْهِحُ َٔ اَ ْٕ َّقُ ذرَ َٔ اَ ْٔ َذثََشُّ ٌْ َِكُىَْاَ ا ًَ ْٚ َ لِّْ ََعُشْضَحَ  لََْذجَْعَهُٕاَاللّٰه َٔ

ََ ۘ  انَُّاسَِ

“Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 

penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa, dan menciptakan 

kedamaian di antara manusia.” 

 

e. Memperbanyak sedekah 

Disunnahkan bagi seorang pedagang untuk memperbanyak 

sedekah sebagai penebus dari sumpah, penipuan, penyembunyian 

cacat barang, melakukan penipuan dalam harga, ataupun akhlak 

yang buruk, dan sebagainya. 

f. Mencatat utang dan mempersaksikannya. 

Dianjurkan untuk mencatat transaksi dan jumlah utang, 

begitu juga mempersaksikan jual beli yang akan dibayar di belakang 

dan catatan utang. Berdasarkan firman Allah pada QS. Al-Baqarah 

(2) : 282.
33

 

                                                 
32

 Departemen Agama RI. Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahan (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), 

35. 
33

 Ibid, 48. 
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اَٚ  َ َٓ ٍََٱَؤَُّٚ َٕ َنَّزِٚ َٚ َذذَاََُٚرىَُإرِاََاَْءَايَُُ َ ٍٍََتذَِ  ٗ ًَّ َأجََمَ َإنَِ ضَ ذُٔاَْرشََ صَ ٱََٔ....رثَُُُِٕ كَ ٱفَََٗيُّ َِٓ
 َٚ ٛذَ ِٓ َ َيٍٍََِِشَ جَانِكُى  ََسِّ

” 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya… Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-

laki diantaramu.” 

5. Macam-Macam Jual Beli  

Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi 

jual beli menjadi dua macam, yaitu jual beli yang dikategorikan sah 

(sahih) dan jual beli yang dikategorikan tidak sah/batal. Sedangkan 

ulama Hanafiyah membagi hukum dan sifat jual beli menjadi sah, batal, 

dan rusak (fasid).  

Jual beli sahih adalah jual beli yang memenuhi ketentuan rukun 

dan syarat. Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah 

satu rukun, atau yang tidak sesuai dengan syari‟at. Sedangkan jual beli 

rusak (fasid) adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan syari‟at pada 

asalnya, tetap tidak sesuai dengan syari‟at pada sifatnya, seperti jual beli 

yang dilakukan oleh orang yang mumayiz tetap bodoh sehingga 

menimbulkan pertentangan.
34

 

Dari berbagai sudut pandang, jual beli dapat dibagi menjadi 

beberapa macam, yaitu antara lain :
35

 

a. Berdasarkan Objeknya 

1) Jual beli umum, yaitu menukar uang dengan barang. 

                                                 
34

 Rahmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah untuk UIN, STAIN, PTANIS, dan Umum, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2006), 92-93. 
35

 Abdullah Mushlih dan Shalah Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 

2004), 90-97. 
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2) Jual beli al-sarf (money changer), yaitu penukaran uang dengan 

uang. 

3) Jual beli muqayyadah (barter), yaitu menukar barang dengan 

barang. 

b. Berdasarkan Standarisasi Harga 

1) Jual beli Barganial (tawar menawar), yaitu jual beli dimana 

penjual tidak memberitahukan modal barang yang dijualnya. 

2) Jual beli amanah, yaitu jual beli dimana penjual 

memberitahukan modal barang yang dijualnya. Dengan dasar 

ini, jual beli ini terbagi menjadi tiga jenis: 

a) Jual beli murabahah, yaitu jual beli dengan modal dan 

keuntungan yang diketahui. 

b) Jual beli wadi‟ah, yaitu jual beli dengan harga di bawah 

modal dan kerugian yang diketahui. 

c) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan menjual barang 

sama dengan harga modal, tanpa keuntungan atau kerugian. 

c. Cara pembayaran 

Ditinjau dari cara pembayaran, jual beli dibedakan menjadi 

empat macam: 

1) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara 

langsung (jual beli kontan). 

2) Jual beli dengan pembayaran tertunda (jual beli nasi‟ah). 

3) Jual beli dengan penyerahaan barang tertunda. 
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4) Jual beli dengaan penyerahan barang dan pembayaran sama-

sama tertunda. 

 

 

 

6. Macam-Macam Jual Beli yang Dilarang 

Jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak. Jumhur 

ulama tidak membedakan antara fasid dengan batal. Adapun macam jual 

beli yang dilarang oleh Islam diantaranya sebagai berikut:
36

 

a. Jual beli sesuatu yang tidak ada. Jumhur ulama berpendapat bahwa 

jual beli ini hukumnya tidak sah. Misalnya, memperjualbelikan 

buah-buahan yang putiknya pun belum muncul di pohonnya atau 

anak sapi yang ada, sekalipun di perut ibunya telah ada. Namun 

menurut ulama Hambali, mengatakan bahwa jual beli yang 

barangnya tidak ada waktu berlangsung dengan akad, akan tetapi 

akan ada di masa yang akan datang sesuai dengan kebiasannya, 

boleh diperjualbelikan dan hukumnya sah. Alasannya adalah karena 

tidak dijumpai dalam Alqur‟an dan hadits Rasulullah jual beli seperti 

ini. 

b. Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli, seperti 

menjual barang yang hilang atau burung peliharaan yang lepas dan 

terbang di udara. Hukum ini disepakati oleh ulama fiqh dan 

termasuk ke dalam kategori bay‟i al-gharar (jual beli tipuan). 

                                                 
36

 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Fiqh Muamalah), (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Press, 2014), 28-31.  
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c. Jual beli benda najis, seperti babi, khamr, bangkai, dan darah, karena 

semuanya itu dalam pandangan Islam adalah najis dan tidak 

mengandung makna harta. Akan tetapi, ulama Malikiyah 

memperbolehkan memperjualbelikan anjing untuk berburu dan 

anjing penjaga rumah, karena menurut mereka anjing untuk menjaga 

rumah dan berburu bukanlah najis. 

d. Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut, dan air yang tidak 

boleh dimiliki seseorang, karena air yang tidak dimiliki seseorang 

merupakan hak bersama umat manusia, dan tidak boleh 

diperjualbelikan. Hukum ini disepakati jumhur ulama dari kalangan 

Hanafiyah, Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah. Akan tetapi, air 

sumur pribadi menurut jumhur ulama boleh diperjualbelikan, karena 

air sumur merupakan yang dimiliki pribadi berdasarkan hasil 

usahanya sendiri. 

e. Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahirnya baik. 

Tetapi ternyata dibalik itu terdapat unsur-unsur tipuan, kemudian 

yang juga dikategorikan sebagai jual beli yang mengandung unsur 

tipuan adalah jual beli al-muza>banah (barter yang diduga keras 

tidak sebanding). 

f. Jual beli al-„urbu>n, yaitu jual beli yang bentuknya dilakukan 

melalui perjanjian. Pembeli membeli sebuah barang dan uangnya 

seharga barang diserahkan kepada penjual, dengan syarat apabila 

pembeli tertarik dan setuju dan barang dikembalikan, maka uang 

yang telah diberikan pada penjual menjadi hibah bagi penjual. 
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Dalam kegiatan ekonomi bisnis dan investasi, Allah SWT dan 

Rasul-Nya memberikan petunjuk (dalil) dan rambu-rambu pokok yang 

harus ditinggalkan oleh setiap muslim yang beriman. Diantaranya adalah 

menghindari unsur gharar, para pakar dan ahli fiqh mengemukakan 

konsepsi gharar dengan berbagai macam formulasi definisi. Diantaranya 

oleh Yusuf As-Subailly yang menyebut gharar adalah jual beli yang 

tidak jelas kesudahannya.
37

 Jual beli gharar adalah transaksi yang 

mengandung tipuan dari salah satu pihak sehingga pihak lain dirugikan.
38

 

Gharar dapat terjadi dalam objek akad, yaitu barang yang dijual 

dalam akad bay‟i. Penyebab terjadinya gharar adalah ketidakjelasan. 

Ketidakjelasan tersebut dapat terjadi pada barang atau objek akad yang 

disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut: 

a. Fisik barang tidak jelas 

Misalnya, penjual berkata: “Aku menjual kepadamu barang 

yang ada dalam kotak ini dengan harga Rp 200.000” dan pembeli 

tidak tahu fisik barang yang berada di dalam kotak. 

b. Sifat barang tidak jelas. 

Misalnya, penjual berkata: “Aku jual sebuah mobil kepadamu 

dengan harga 150 juta rupiah”. Dan pembeli belum pernah melihat 

mobil tersebut dan tidak tahu sifatnya. 

c. Ukurannya tidak jelas. 

Misalnya, penjual berkata:”Aku jual kepadamu sebagian 

tanah ini dengan harga 10 juta rupiah”. 

                                                 
37

 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 105. 
38

 Rachmadi Usman, Produk dan Akad Bank Syariah: Implementasi dan Aspek Hukum, (Bandung: 

Citra Aditya Bakti, 2009), 18. 
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d. Barang bukan milik penjual seperti menjual rumah yang bukan 

miliknya. 

e. Barang yang tidak dapat diserahterimakan, seperti menjual jam 

tangan yang hilang.
39

 

Dalam perrspektif hukum Islam, salah satu bentuk gharrar yang 

dapat terjadi ialah tadli<s. Kondisi ideal dalam pasar adalah apabila 

penjual dan pembeli mempunyai informasi yang sama tentang barang 

yang akan diperjualbelikan. Apabila salah satu pihak tidak mempunyai 

informasi seperti yang dimiliki oleh pihak lain, maka salah satu pihak 

akan merasa dirugikan dan terjadi kecurangan/penipuan (tadli<s). Dalam 

Islam hal ini juga dilarang karena adanya informasi yang tidak sama 

antara kedua belah pihak karena unsur „antara>din minkuum (rela sama 

rela) dilanggar. 

Tadli<s juga dapat terjadi dalam beberapa bentuk praktik, dan 

berikut adalah macam-macam tadli<s yang dapat terjadi: 

a. Tadli<s dalam kuantitas 

Tadli<s (penipuan) dalam kuantitas termasuk juga kegiatan 

menjual barang kuantitas sedikit dengan harga barang kuantitas 

banyak. Misalnya menjual baju sebanyak satu kontainer. Jumlahnya 

banyak dan tidak mungkin dihitung satu persatu, penjual berusaha 

melakukan penipuan dengan mengurangi jumlah barang yang 

dikirim kepada pembeli. 

b. Tadli<s dalam kualitas 
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 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 105. 
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Tadli<s (penipuan) dalam kualitas termasuk juga 

menyembunyikan cacat atau kualitas barang yang buruk yang tidak 

sesuai dengan yang disepakati oleh penjual dan pembeli.”Contoh 

tadli<s dalam kualitas adalah pada pasar penjualan komputer bekas. 

Pedagang menjual komputer bekas dengan kualifikasi pentium III 

dalam kondisi 80% baik, dengan harga tiga juta rupiah. Pada 

kenyataannya tidak semua penjual menjual komputer bekas dengan 

kualifikasi yang sama. Sebagian penjual menjual komputer dengan 

kualifikasi yang lebih rendah, tetapi menjualnya dengan harga yang 

sama, yakni tiga juta rupiah. Pembeli tidak dapat membedakan mana 

komputer yang kualifikasi rendah dan mana yang tinggi, hanya 

penjual saja yanng mengetahui dengan pasti kualifikasi komputer 

yang dijual. 

c. Tadli<s dalam harga 

Tadli<s (penipuan) dalam harga ini termasuk menjual barang 

dengan harga yang lebih tinggi atau lebih rendah dari harga pasar 

karena ketidaktahuan pembeli atau penjual. Dalam fikih disebut 

ghaban. Katakanlah seorang musafir datang ke Jakarta 

mengguunakan kereta api, tiba di Bandung. Ia kemudian naik taksi, 

namun tidak tahu harga pasaran taksi dari stasiun kereta api ke jalan 

Braga di Bandung. Katakan pula harga pasaran ongkos taksi untuk 

jarak itu adalah Rp 12.000,-. Supir taksi menawarkan dengan harga 

Rp 50.000,- setelah tawar-menawar, akhirnya disepakati rela sama 

rela Rp 40.000,-. Nah, meskipun kedua pihak rela sama rela, namun 
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hal ini dilarang karena kerelaan musafir bukan kerelaan yang 

sebenarnya, ia rela dalam kondisi tertipu. 

d. Tadli<s dalam waktu pembayaran 

Seperti juga pada tadli<s (penipuan) dalam kualitas, 

kuantitas, harga, tadli<s dalam waktu penyerahan juga dilarang. 

Yang termasuk penipuan jenis ini adalah bila si penjual tahu persis ia 

tidak akan menyerahkan barang tersebut pada esok hari, namun 

menjanjikan akan menyerahkan barang tersebut esok hari. Walaupun 

konsekuensi tadli<s dalam waktu penyerahan tidak berkaitan secara 

langsung dengan harga ataupun jumlah barang yang ditransaksikan, 

namun masalah waktu adalah sesuatu yang sangat penting. Dengan 

adanya pelarangan tadli<s waktu penyerahan, maka segala transaksi 

harus jelas, kapan pemindahan hak milik dan hak guna terjadi.
40

 

B. Ujrah 

1. Pengertian Ujrah 

Pengertian ujrah dalam kamus perbankan syariah adalah imbalan 

yang diberikan atau yang diminta atas dasar suatu pekerjaan yang 

diminta.
41

 Upah merupakan harga yang dibayarkan kepada pekerja atas 

jasanya dalam produksi kekayaan.
42

 Ujrah dalam bahasa Arab memiliki 

arti upah atau upah dalam sewa menyewa. Ujrah selalu dikaitkan dengan 

ija>rah, sehingga pembahasan mengenai ujrah ini termasuk dalam 

pembahasan ija>rah yang mana ija>rah memiliki makna sendiri. 
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Arti ija>rah secara etimologi berasal dari kata al-ajru atau 

imbalan terhadap suatu pekerjaan yang berarti al-„Iwadh atau pergantian, 

dari sebab itulah ath-Thawabu dalam konteks pahala dinamai juga al-

ajru yakni upah.
43

 Sedangkan secara terminologi ija>rah adalah suatu 

akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa,”melalui pembayaran 

upah sewa tanpa dikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang 

tersebut.
44

  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, upah bermakna uang dan 

sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai 

pembayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu 

(imbalan). Dalam bahasa sehari-hari biasa dikatakan upah atau biaya jasa 

terhadap sesuatu yang dikerjakan. Dalam akad ija>rah selalu disertai 

dengan kata imbalan atau upah yang disebut dengan ujrah. Namun dalam 

perbankan nama lain ujrah adalah upah atau imbalan (fee). 

Istilah ujrah selain ija>rah, ada juga yang memaknai sebagai 

jualah/jialah yang memiliki arti yang sama dengan ujrah yakni upah, 

tetapi upah dalam jualah/jialah sering diartikan sebagai bentuk 

pemberian hadiah atas jasa dalam mengerjakan pekerjaan. Secara istilah 

jualah/jialah memiliki arti yakni pemberian upah atas suatu jasa 

(manfaat) yang sudah diduga akan terwujud.
45

 

Atau jualah merupakan kontrak atau akad dimana salah satu 

pihak (ja‟il) akan memberikan upah atau imbalan spesifik (ju‟al) kepada 
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siapapun yang mampu memenuhi hasil spesifik atau tidak pasti, 

misalnya,”menemukan kendaraan yang hilang akibat dicuri atau 

mengobati orang sakit sampai sembuh.
46

 

2. Dasar Hukum Ujrah 

a. Al-Quran 

1) QS. Al-Baqarah [2]: 233 

“َْٕ َذضَْرشَْضِعُ ٌْ َاسََدْذُّىَْاَ ٌْ اِ لَْدكَُىَْفَلَََجَُُاحَََۘ َٔ ْٔ رىَُْاَاَ ًْ ْٛكُىَْاِراََصَهَّ عَهَ

ا فَََِۘ يَّ ْٔ عْشُ ًَ َتِانْ ْٛرىُْ ذَ َا   ََْٕۘ ًُ اعْهَ َٔ َ َ َاللّٰه اذَّقُٕا َٔ ََۘ ٌَ ْٕ هُ ًَ َذعَْ ا ًَ َتِ َ َاللّٰه ٌَّ َاَ ا

ْٛشٌَ  ٣٢٢َ-تَصِ
“Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, 

maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan 

cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”
47

 

 

2) QS. Al-Qashash [28]: 26 

 

 َ٘ َ ا ًَ ُٓ ى ََۘ قَانَدَْاحِْذ  َۘ َاتََدَِاصْرؤَجِْشُِْ ُّ٘ ِٕ َاصْرؤَجَْشْخََانْقَ ٍِ َيَ ْٛشَ َخَ ٌَّ اِ

َ ٍُ ْٛ  ”٩٢َ-الْْيَِ

“Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai 

ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), 

sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil 

sebagai pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat 

dipercaya.”
48

 

 

b. Al-Hadis 

Kebolehan ujrah berdasarkan hadis 

َأَشََتٍَْيَانِكٍَ ٍْ ْٛذٍَعَ ًَ َحُ ٍْ صُفََأخَْثَشَََاَيَانِكٌَعَ ْٕ َُٚ ٍُ َِتْ حَذَّثََُاَعَثْذَُاللّٰه

صَهَّىََفَؤيَشََ َٔ َ ِّ ْٛ َُعَهَ َاللَّّٰ َِصَهَّٙ ْٛثَحَسَصُٕلََاللَّّٰ َُُّْقَالََحَجَىََأتََُٕطَ َُعَ َاللَّّٰ َٙ سَضِ

َْْ أيَشََأ َٔ شَِ ًْ َذَ ٍْ َِّنََُّتِصَاعَِيِ َخَشَاج ٍْ اَيِ َٚخَُفَفٕ  ٌْ  هََُّأ
“Telah menceritakan kepada kami „Abdullah bin Yusuf telah 

mengabarkan kepada kami Malik dari Humaid dari Anas bin Malik 

                                                 
46

 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2009), 535. 
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r.a berkata: Abu Thoybah membekam Rasulullah saw lalu Beliau 

membayar dia dengan satu sha‟ kurma dan memperintahkan 

keluarganya untuk meringankan pajaknya.”
49

 

 

َعََ ٍْ َعهَّٛٔصهىَأعَْطُٕاالأََعَ َِصهَٙاللَّّٰ شََقَالََانشََصُٕلْاُللَّّٰ ًَ َعُ ٍِ َتْ ِ ثْذَِاللَّّٰ

َعَشَقَُُّ َٚجِفَّ َ ٌْ 50ََجِٛشَأجَْشََُِقَثْمََأَ

“Dari „Abdullah ibn „Umar berkata Rasulullah saw berkata: 

Berikanlah kepada buruh upahnya sebelum keringatnya kering”. 

Dari penjelasan sebagian ayat dari Alquran dan hadits yang 

menjelaskan dasar hukum dari ujrah dapat disimpulkan itu hanya 

penjelasan secara general. Dalam ayat diatas belum dijelaskan 

berapa besaran biaya jasa yang dikeluarkan, berapa standar biaya 

yang harus dikeluarkan, karena memang hal tersebut tidak dapat 

ditetapkan dalam suatu waktu tertentu. 

Ungkapan dari ayat diatas memberikan pembayaran dengan 

cara yang patut, ungkapan tersebut menunjukan adanya jasa yang 

diberikan berkat kewajiban membayar upah (fee) secara patut. Dan 

juga upah yang sewajarnya, upah yang adil, dalil tersebut 

memberikan petunjuk bahwasanya didalam penetapan biaya jasa 

(ujrah) maka tetapkan biaya jasa yang patut, yang sewajarnya, yakni 

harga yang adil.
51

 

3. Rukun dan Syarat Ujrah 

Menurut jumhur ulama rukun ujrah ada empat, diantaranya 

ialah:
52
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a. Dua orang yang berakad 

Dalam bahasa Arab upah berasal dari kata “al-ajru” yang 

berarti ganti, upah, atau imbalan. Konsep upah muncul dalam 

kontrak ija>rah, yaitu kepemilikan jasa dari seseorang ajr (orang 

yang dikontrak tenaganya) oleh musta‟ji<r (orang yang 

mengkontrak tenaganya), sedangkan ija>rah merupakan transaksi 

terhadap jasa tertentu yang disertai dengan kompensasi.
53

 

b. S}i<ghat (ijab dan kabul) 

Adanya larangan melakukan ketidakadilan dan eksploitasi 

digunakan untuk melindungi setiap hak setiap individu dalam 

masyarakat (baik konsumen maupun produsen dan distributor, baik 

pekerja maupun yang mempekerjakan), juga untuk memajukan 

kesejahteraan umum, yang merupakan tujuan utama Islam. Diantara 

hal yang penting memberikan hubungan yang baik dan tepat serta 

memberikan aturan bagi hubungan timbal balik antara kedua pihak 

untuk mewujudkan keadilan antara mereka.
54

 

Maka dari itu antara kedua pihak haruslah melakukan ijab 

kabul yang sesuai syariat Islam dengan dasar suka sama suka yang 

tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Ijab dan kabul dapat dilakukan 

dalam satu majelis, sekiranya para pihak yang melakukan transaksi 

hadir dalam satu tempat secara bersamaan, atau berada dalam suatu 

tempat yang berbeda, namun keduanya saling mengetahui. Sehingga 
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perbedaan tempat bisa dianggap satu majelis atau satu lokasi dan 

waktu karena berbagi alasan.
55

 

c. Imbalan 

Dalam Islam untuk menentukan standar upah yang adil dan 

batasan-batasan yang menunjukan eksploitasi terhadap pekerja 

dengan tidak melakukan kezhaliman terhadap buruh ataupun 

dizhalimi oleh buruh. Secara teori dapat dikatakan bahwa upah yang 

adil adalah upah yang sepadan dengan pekerjaan yang dilakukanya. 

Dengan mempertimbangkan situasi serta faktor-faktor yang 

berkaitan dengan nilai pekerjaan dan penetapan upah yang sesuai, 

tanpa perlakuan zhalim baik kepada pekerja maupun majikan.
56

 

Upah minimum adalah upah yang mampu memenuhi 

kebutuhan seperti pakaian dan makanan, sedangkan upah yang ideal 

merupakan upah yang membuat pekerja mampu untuk memakan 

makanan dan mengenakan pakaian sebagaimana majikannya. Di 

antara nilai upah minimum dan ideal tersebut, nilai upah 

sesungguhnya ditentukan oleh interaksi antara suplai dan demand, 

tingkat perkembangan ekonomi, tingkat kesadaran moral dalam 

masyarakat Muslim, dan kebijakan pemerintah dalam penetapan 

upah. Upah harus diberikan tepat waktu. Rasulullah memerintahkan 

bagi pemberi kerja untuk memberikan upah bagi pekerja atau buruh 

sebelum kering keringatnya.
57
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d. Manfaat  

Islam selalu mengajarkan hal yang baik dengan saling tolong 

menolong antar sesama, sehingga manfaat yang didapat dalam suatu 

akad ujrah maupun akad yang lain harus memiliki manfaat bagi 

kedua pihak tanpa ada salah satu pihak yang dirugikan. Dalam 

perjanjian kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap jujur dan 

adil dalam semua urusan mereka, sehingga tidak terjadi tindakan 

aniaya terhadap orang lain juga tidak merugikan kepentingannya 

sendiri. 

Manfaat barang atau jasa haruslah jelas dan yang disewakan 

hukumnya mubah secara syara‟, seperti sewa buku untuk belajar, 

sewa rumah untuk ditinggali dan sebagainya. Tidak diperbolehkan 

sewa orang untuk melakukan maksiat atau suatu yang dilarang 

syara‟. Bila ija>rah berupa sewa tenaga atau jasa, maka pekerjaan 

yang akan dilakukan oleh orang yang menyewakan jasa atau tenaga 

tersebut bukan merupakan suatu kewajban baginya. Seperti tidak sah 

ija>rah atau menyewa jasa seseorang untuk shalat, karena shalat 

menjadi kewajiban setiap mukmin.
58

 

Adapun syarat-syarat ujrah, sebagai berikut:
59

 

a. Yang terkait dengan dua orang yang berakad atau pihak yang 

bersangkutan. Menurut ulama para ulama seperti syafi‟iyah dan 

hanabillah disyaratkkan telah baligh dan berakal. 
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 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2011), Ed. 1, Cet. 1, 279.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

 

b. Kedua belak pihak yang berakad menyatakan kerelaannya untuk 

berakad tanpa paksaan. Apabila diantara salah satu pihak ada yang 

merasa terpaksa, maka akad tersebut tidak sah. 

c. Manfaat yang menjadi objek akad tersebut harus diketahui, sehingga 

tidak ada perselisihan dikemudian waktu dan para pihak tidak ada 

yang merasa dirugikan. Kejelasan manfaat itu dapat dilakukan 

dengan menjelaskan jenis manfatnya. 

d. Objek akad boleh diserahkan dan digunakan secara langsung dan 

tidak ada cacatnya.  

e. Objek akad tersebut sesuatu yang dihalalkan oleh syara‟. 

f. Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi penyewa. 

g. Objek akad itu merupakan sesuatu yang disewakan. 

h. Upah atau sewa dalam ujrah harus jelas, tertentu, dan sesuatu yang 

memiliki nilai ekonomi. 

C. Transaksi Jual Beli Dalam Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 Tentang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik 

1. Pengertian Transaksi Elektronik 

Dengan perkembagan pada jaman modern ini, transaksi jual beli 

di dunia maya atau e-commerce merupakan salah satu produk dari 

internet yang merupakan sebuah jaringan komputer yang saling 

terhubung antara satu dengan yang lain melalui media komunikasi, 

seperti kabel telepon, serat optik, satelit, atau gelombang frekuensi.
60

 Di 

dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik disebutkan bahwa Transaksi 
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Elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan 

menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik 

lainnya.
61

 

E-commerce adalah kegiatan komunikasi komersial bisnis dan 

manajemennya yang dilaksanakan menggunakan metode-metode 

elektronik seperti halnya electronic data interchange dan automated 

data-collection system. E-commerce juga dapat meliputi transfer 

informasi secara elektronis antarbisnis, dalam hal ini menggunakan 

Electronic Data Interchange (EDI).
62

 

E-commerce atau transaksi elektronik merupakan transaksi yang 

dilakukan menggunakan sistem informasi. Electronic commerce (e-

commerce) adalah kegiatan-kegiatan bisnis yang meyangkut konsumen 

(consumers), manufaktur (manufactures), service provider, dan pedagang 

penata (intermediaries) dengan menggunakan jaringan-jaringan 

komputer (computer network) yaitu internet. E-commerce sudah meliputi 

spektrum kegiatan komersial. Saat ini transaksi dalam e-commerce 

hampir seluruhnya dikerjakan menggunakan teknologi berbasis web, 

aplikasi onlne.
63

 Pada perkembangannya, e-commerce telah menjadi 

transaksi sebenarnya dan lebih cepat disebut dengan web commerce. Web 

commerce merupakan transaksi pembelian barang dan atau jasa yang 

berlangsung melalui world wide web dengan menggunakan perangkat 

                                                 
61

 Pasal 1 angka 2 UU No. 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 
62

 Ridwan Sanjaya dan Wisnu Sanjaya, Membangun Kerajaan Bisnis Online (Tuntunan Praktis 

Menjadi Pebisnis Online), (Jakarta: Kompas Gramedia, 2009), 36. 
63

 Imam Mustofa, ”Transaksi Elektronik (E-commerce) dalam Prespektif Fikih”, Jurnal Hukum 

Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, Volume 10, No. 2, Desember 2012), 159-160. 
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server yang secure menggunakan e-shopping carts, dan layanan 

electronic pay, seperti otorisasi pembayaran kartu kredit.
64

 

2. Prinsip Transaksi Elektronik 

Model transaki jual beli di era digital saat ini berkembang sangat 

pesat. E-commerce merupakan aktivitas pembelian, penjualan, 

pemasaran dan pelayanan atas produk dan jasa yang ditawarkan melalui 

jaringan internet maupun komputer. Dunia industri teknologi informasi 

melihatnya sebuah aplikasi bisnis secara elektronik yang mengacu padA 

transaksi-transaksi komersial.
65

 Transaksi online setidaknya ada tiga tipe, 

yaitu:
66

 

a. Kontrak melalui chatting atau video conference. 

b. Kontrak melui email. 

c. Kontrak melalui situs atau web. 

Akad dalam transaksi elektronik di era digital berbeda dengan 

akad secara langsung (lisan). Transaksi elektronik biasanya 

menggunakan akad secara tertulis, bisa melalui short message sevice 

(sms), email, aplikasi jual beli online atau menggunakan lisan (via 

telepon) dan video seperti teleconference. Jual beli melalui media 

elektronik adalah transaksi jual beli yang dilakukan via teknologi modern 

sebagaimana disebutkan keabsahannya tergantung pada terpenuhi atau 

tidaknya rukun dan syarat yang berlaku pada jual beli. Apabila rukun dan 

                                                 
64

 Ridwan Sanjaya dan Wisnu Sanjaya, ibid, 37. 
65

 Ibid, 36. 
66

 Arsyad Sanusi, E-commerce Hukum dan Solusinya, (Jakarta: PT Mizan Grafika Sarana, 2001), 

64. 
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syarat terpenuhi maka transaksi yang mengikat, dan sebaliknya, apabila 

tidak terpenuhi maka tidak sah jual beli tersebut.
67

 

Umumnya, penawaran dan akad dalam transaksi elektronik 

dilakukan secara tertulis, di mana suatu barang dipajang di laman internet 

dengan dilabeli harga tertentu. Kemudian bagi konsumen atau pembeli 

yang menghendaki maka mentransfer uang sesuai dengan harga yang 

tertera dan ditambah ongkos kirim.
68

 

Dalam Undang-undang No. 19 Tahun 2016 tentang ITE 

menjelaskan tiap pasal yang terdapat pada undang-undang tersebut mulai 

dari pengertian (bab 1), asas dan tujuan (bab 2), informasi, dokumen, dan 

tanda tangan elektronik (bab 3), penyelenggaraan sertifikasi elektronik 

dan sistem elektronik (bab 4), transaksi elektronik (bab 5), hingga bagian 

penutup (bab 13). 

Dalam Pasal 2 UU No. 19 Tahun 2016 tentang ITE menjelaskan 

bahwa undang-undang tersebut berlaku untuk setiap orang yang berada 

di wilayah hukum Indonesia maupun di luar wilayah hukum Indonesia 

yang mana memiliki akibat hukum dan melakukan perbuatan hukum 

yang berkaitan dengan informasi dan transaksi elektronik. Sehingga 

pemanfaatan yang berkaitan undang-undang tersebut harus sesuai.  

Pemanfaatan teknologi informasi dan transaksi elektronik harus 

berdasarkan kepastian hukum, manfaatnya, kehati-hatian dalam 

penggunaan, ikhtikad yang baik dan kebebasan dalam memilih teknologi 

setiap orang yang berada di wilayah hukum Indonesia maupun di luar 

                                                 
67

 Imam Mustofa, ”Transaksi Elektronik (E-commerce) dalam Prespektif Fikih”, 170-171. 
68

 Ibid, 171. 
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wiliyah Indonesia. Dengan adanya pemanfaatan teknologi informasi dan 

transaksi elektronik pada Pasal 4 UU No. 19 Tahun 2016 tentang ITE 

memiliki tujuan untuk mencerdaskan serta memajukan kehidupan bangsa 

sebagai bagian dari masyarakat informasi dunia, mengembangkan 

perdagangan dan perekonomian nasional, meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pelayanan publik, membuka kesempatan yang luas kepada 

setiap orang untuk memajukan pemikiran dan kemampuan di bidang 

pemanfaatan dan penggunaan teknologi informasi, memberikan rasa 

aman, keadilan dan kepastian hukum bagi pengguna dan penyelenggara 

teknologi informasi. 

Pada era digital informasi elektronik, dokumen elektronik 

dan/atau hasil cetakannya itu merupakan sebagai alat bukti hukum yang 

sah yang sesuai dengan Hukum Acara yang berlaku di Indonesia. Maka 

informasi elektronik, dokumen elektronk dan/atau hasil cetakannya harus 

sesuai dengan sistem elektronik dan ketentuan yang diatur dalam UU No. 

19 Tahun 2016 tentang ITE. Dalam hal terdapat ketentuan lain selain yng 

diatur dalam Pasal 5 ayat (4) yang mensyaratkan bahwa suatu informasi 

harus berbentuk tertulis atau asli, Informasi Elektronik dan/atau 

Dokumen Elektronik dianggap sah sepanjang informasi yang tercantum 

di dalamnya dapat diakses, ditampilkan, dijamin keutuhannya, dan dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga menerangkan suatu keadaan.
69

 

Dalam sistem informasi yang digunakan dalam pengiriman atau 

penerimaan informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik. Waktu 

                                                 
69

 Pasal 6 UU No. 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 
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pengiriman adalah ketika informasi elektronk dan/atau dokumen 

elektronk memasuki sistem informasi pertama yang berada di luar 

kendali pengirim. “Sedangkan waktu penerimaan adalah ketika informasi 

elektronik dan/atau dokumen elektronik memasuki sistem informasi 

terakhir yang berada di bawah kendali penerima. Sehingga Pelaku usaha 

yang menawarkan produk melalui Sistem Elektronik harus menyediakan 

informasi yang lengkap dan benar berkaitan dengan syarat kontrak, 

produsen, dan produk yng ditawarkan.
70

 

Pelaku usaha yang menggunakan perkembangan teknologi saat 

ini dengan metode transaksi elektronik harus memperhatikan berbagai 

aspek, pada Pasal 10 UU No. 19 Tahun 2016 tentang ITE bahwa setiap 

pelaku usaha yang menyelenggarakan Transaksi Elektronk dapat 

disertifikasi oleh Lembaga Sertifikasi Keandalan yang mana mengenai 

pembentukan Lembaga Sertifikasi Kendalan sudah diatur dalam 

peraturan pemerintah. 

Setiap penyelenggara sistem elektronik harus menyelenggarakan 

sistem yang secara handal dan aman serta bertanggung jawab terhadap 

beroperasinya sistem elektronik tersebut sehingga, jika ada keadaan 

kesalahan dan yang lalai dari pihak pengguna maka bukan menjadi 

tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik. Maka pada Pasal 16 

UU No. 19 Tahun 2016 tentang ITE terdapat persyaratan dalam 

penyelenggaraan sistem elektronik yaitu sebagai berikut: 
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 Ibid, Pasal 9 
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a. Dapat menampilkan kembali informasi elektronik dan/atau dokumen 

elektronik secara utuh sesuai dengan masa retensi yang ditetapkan 

dengan Peraturan Perundang-undangan. 

b. Dapat melindungi ketersedian, keutuhan, keotentikan, kerahasiaan, 

dan keteraksan informasi elektronik dalam penyelenggaran sistem 

elektronik tersebut. 

c. Dapat beroperasi sesuai dengan prosedur atau petunjuk dalam 

penyelenggaraan sistem elektronik tersebut. 

d. Dilengkapi dengan prosedur atau petunjuk yang diumumkan dengan 

bahasa, informasi, atau simbol yang dapat dipahami oleh pihak yang 

bersangkutan dengan penyelenggaraan sistem elektronik tersebut. 

e. Memilki meknisme yang berkelanjutan untuk menjaga kebaruan 

(update), kejelasan, dan kebertangungjawaban prosedur atau 

petunjuk.
71

 

 Penyelenggaraan transaksi elektronik dapat dilakukan dalam 

lingkup publik ataupun privat. Pihak-pihak yang melakukan transaksi 

elektronik harus beriktikad baik dalam melakukan interaksi dan/atau 

pertukaran informasi elektronik, dokumen elektronik selama transaksi itu 

berlangsung. Transaksi elektronik yang dituliskan ke dalam kontrak 

elektronik mengikat para pihak. Para pihak memiliki kewenangan untuk 

memilih hukum yang berlaku bagi transaksi elektronik internasional yang 

dibuatnya. Jika para pihak tidak melakukan pilihan umum dalam 

transaksi elektronik intrnasional, hukum yang berlaku didasarkan pada 

                                                 
71

 Ibid, Pasal 16 
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asas Hukum Perdata Internasional. Para pihak memiliki kewenangan 

untuk menetapkan forum pengadilan, arbitrase atau lembaga 

penyelesaian sengketa alternatif lainnya yang berwenang menangani 

sengketa yang mungkin timbul dari transaksi elektronik internasional 

yang dibuatnya.
72

 

Pada Pasal 19 UU No. 19 Tahun 2016 tentang ITE menyebutkan 

bahwa Para pihak yang melakukan Transaksi Elektronik harus 

menggunakan Sistem Elektronik yang disepakati. Jadi tersebut tanpa 

adanya unsur keterpaksaan dari pihak yang bersangkutan. Sehingga 

persetujuan atas penawaran transaksi elektronik yang ada pada Pasal 20 

ayat (1) UU No. 19 Tahun 2016 tentang ITE harus dilakukan dengan 

pernyataan penerimaan secara elektronik. 

Pengirim atau penerima dapat melakukan transaksi elektronk 

sendiri, melalui pihak yang dikuasakan olehnya atau melalui agen 

elektronik. Saat ini bnyak sekali agen elektronik seperti halnya OVO, 

DANA, Link Aja! dan lain-lainnya. Yang dimana hal itu merupakan fitur 

baru berbasis elektronik pengisian saldonya pun dapat secara cash yang 

harus melalui pengisian di mitra agen elektronik seperti halnya dengan 

merchant Alfamart, Alfamidi, dan lain-lainnya. Tetapi itu juga bisa 

melalui pengisian saldo melalui debit, kredit atau transfer melalui m-

banking dan mitra banknya sudah banyak sekali seperti BNI, BRI, BCA, 

Mandiri dan lain sebagainya. 
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 Pasal 17-18 UU No. 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 
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Pihak yang bertanggung jawab atas segala akibat hukum dalam 

pelaksanaan transaksi elektronik antara lain sebagai berikut: 

a. Jika dilakukan sendiri, segala akibat hukum dalam pelaksanaan 

transaksi elektronik menjadi tanggung jawab para pihak yang 

bertransaksi. 

b. Jika dilakukan melalui pemberian kuasa, segala akibat hukum dalam 

pelaksanaan transaksi elektronik menjadi tanggung jawab pemberi 

kuasa, atau 

c. Jika dilakukan melalui agen elektronik, segala akibat hukum dalam 

pelaksanaan transaksi elektronik menjadi tanggung jawab 

penyelenggara agen elektronik. 

Jika kerugian transaksi elektronik disebabkan karena gagal 

beroperasinya agen elektronik merupakan akibat tindakan pihak ketiga 

secara langsung terhadap sistem elektronik, maka segala akibat hukum 

menjadi tanggung jawab penyelenggara agen elektronik. Jika kerugian 

transaksi elektronik disebabkan gagal karena gagal beroperasinya agen 

elektronik merupakan akibat kelalaian pihak pengguna jasa 

layanan,”segala akibat hukum menjadi tanggung jawab pengguna jasa 

layanan. 

Penyelenggara agen elektronik tertentu harus menyediakan fitur-

fitur pada agen elektronik yang dioperasikanya yang memungkinkan 

penggunanya melakukan perubahan informasi yang masih dalam proses 

transaksi. Misalnya adanya fitur waktu yang diberikan kepada pengguna 

sebelum akhirnya pengguna menyelesaikan transaksi yang dilakukanya, 
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tetapi jika dalam jangka waktu yang diberikan untuk menyelesaikan 

transaksi habis maka secara otomatis kegiatan tersebut 

berhenti/gagal/terblokir dan pengguna dapat mengulangi pemilihan dan 

penyelesaian tahap akhir dari transaksi seperti semula tanpa mengurangi 

nominal atau saldo. 

Penyelesaian sengketa yang terdapat pada Pasal 38 UU No. 19 

Tahun 2016 tentang ITE yaitu, setiap orang dapat mengajukan gugatan 

terhadap pihak yang menyelenggarakan sistem elektronik dan/atau 

menggunakan teknologi informasi yang menimbulkan kerugian. 

Masyarakat dapat mengajukan gugatan secara perwakilan terhadap pihak 

yang menyelenggarakan sistem elektronik dan/atau menggunakan 

teknologi informasi yang berakibat merugikan masyarakat, sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Perundang-undangan. Maka yang dapat dilakukan 

adalah gugatan perdata maupun pidana dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-undangan. Selain penyelesaian gugatan para pihak dapat 

menyelesaikan sengketa melalui arbitrase, atau lembaga penyelesaian 

sengketa alternatif lainnya sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan. 

Ketentuan-ketentuan pidana pada UU No. 19 Tahun 2016 tentang 

Inforomasi dan Transaksi Elektronik terdapat pada Bab XI seperti pada 

Pasal 45 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) berbunyi:
73

 

(1) Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 27 ayat (1), ayat (2), ayat (3), atau ayat (4) dipidana dengn 

pidana penjara paling lama 6 (enam tahun dan/atau denda paling 

banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 
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 Pasal 45 UU No. 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 
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(2) Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 28 ayat (1) atau ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(3) Setiap orang yang mmenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 29 dipidana dengan pidana penjara paling lama 12 (dua belas) 

tahun dan/atau denda paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar 

rupiah). 
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BAB III 

TRANSAKSI JUAL BELI TIKET BIOSKOP DI APLIKASI TIX IDE 

A. Gambaran Umum Aplikasi Tix Id 

1. Profil Aplikasi Tix Id 

Pada zaman sekarang merupakan era serba digital dengan 

kemajuan teknologi yang sangat pesat dan canggih. Dalam memenuhi 

kebutuhan hidup manusia pada era ekonomi yang modern dengan 

berbagai perkembangan yang ada untuk kebutuhan primer, sekunder, 

bahkan tersier. Di Indonesia rata-rata penduduknya mengikuti 

perkembangan-perkembangan yang ada. Lebih dari setengah jumlah 

penduduk Indonesia tinggal di perkotaan, kota-kota besar di Indonesia 

seperti Surabaya, Bandung, Yogyakarta, Jakarta, Medan, Makassar. 

Sebagaian besar masyarakat yang tinggal di perkotaan maupun dekat 

perkotaan hidup dengan banyak kegiatan dan kemacetan sehingga bisa 

menimbulkan stres. Efek dari meningkatnya hormon stres bagi manusia 

dapat menurunkan daya konsentrasi, stroke, serangan jantung, dan 

gangguan psikologis. Maka hal tersebut menyebabkan setiap individu 

membutuhkan hiburan untuk menghilangkan stres. 

Area perkotaan minim dengan tempat wisata alam dan ruang 

hijau untuk bersantai dan menghilangkan penat serta stres yang ada. 

Maka budidaya menonton bioskop, konser acara musik, penampilan 

teater menjadi alternatif untuk menghilangkan stres. Menonton bioskop 

merupakan kegiatan yang tidak perlu mengeluarkan banyak biaya, bisa 

menghemat waktu yang ada, menghibur, serta mudah. Hampir semua 

kalangan mulai dari anak-anak, remaja, hingga dewasa, menonton 
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bioskop dijadikan opsi untuk mengisi waktu senggang adalah hal yang 

biasa bagi masyarakat perkotaan.  

Pengertian bioskop sendiri berasal dari Bahasa Yunani yaitu dari 

kata Bios yang artinya hidup, dan Skopos yang artinya melihat. Dalam 

bahasa Belanda yaitu bioscoop adalah tempat untuk menonton 

pertunjukan film dengan menggunakan layar lebar. Gambar film 

diproyeksikan ke layar mengunakan proyektor. Film-film yang diputar di 

dalam biskop tempo dulu adalah film gagu alias bisu atau tanpa adanya 

suara.”Biasanya pemutaran di iringi musik orkes yang kadang tidak 

nyambung dengan jalan cerita. Beberapa film pada masa itu yang 

menjadi favorit masyarakat adalah Fantomas, Zigomar, Tom Mix, Edi 

Polo, Charlie Caplin, Max Linder, Arsene Lupin dan lain sebagainya.
1
 

Sejarah bioskop di Indonesia sudah ada pada jaman Belanda 

dimulai sekitar tahun 1900-an, seperti ada di beberapa tempat di Batavia 

(Gambir, Tanah Abang, Mangga Besar, dan Stasiun Kota) sering 

diadakan pemutaran film yang ditampilkan di layar putih. Pada saat itu 

minat masyarakat cukup tinggi sehingga membuat pemerintah Hindia 

Belanda mendirikan Persatuan Bioskop Hindia Belanda (Nederlandsch 

Indiesche Bioscoopbond) pada tahun 1934. Pada masa itu bioskop berada 

di tempat terbuka dan untuk masuk ke bioskop, pengunjung harus 

membayar karcis/tiket seharga 1 gulden (untuk kelas I) dan 2 gulden 

(untuk kelas 2). Perkembangan bioskop terus meningkat, hingga pada 

tahun 1987 bioskop berkonsep di dalam gedung dan memiliki lebih dari 

                                                 
1
 Bagas Chrisara, Bioskop,”https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bioskop” diakses tanggal 4 Maret 

2020. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bioskop
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satu ruang menonton. Pada tahun 2000-an mulai muncul bioskop yang 

dikelola seperti Cinema XXI, The Premiere, CGV Blitz.
2
 

Menarik sejarah singkat dari bioskop di Indonesia dipelopori oleh  

perusahan PT. Nusantara Sejahtera Raya, dimana perusahaan tersebut 

berdiri sejak tahun 1985 dan sekitar tahun 1987 memulai kiprahnya di 

industri hiburan. Pada tahun 1987 perusahan tersebut beroperasi sebagai 

Cineplex 21 Group adalah sebuah jaringan bioskop di Indonesia dan 

menjadi pelopor jaringan Cineplex. Cineplex 21 Grup menaungi XXI, 21 

Cineplex, The Premiere, dan IMAX. Jaringan bioskop ini tersebar di 

beberapa kota-kota di seluruh Indonesia dan berlokasi sebagian besar di 

dalam pusat perbelanjaan dengan menayangkan film-film Indonesia dan 

Hollywood.
3
 Cinema 21 berkomitmen untuk selalu memberikan 

pengalaman menonton dan kenikmatan terbaik bagi masyarakat 

Indonesia. Hingga Agustus 2019,”Cinema 21 memiliki total 1013 layar 

yang tersebar di 44 kota di 178 lokasi di seluruh Indonesia.
4
 

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2
 Willa Widiana, Sejarah Bioskop di Indonesia 

“https://www.google.com/amp/s/bobo.grid.id/amp/08676918/sejarah-bioskop-di-indonesia” 

diakses tanggal 3 Maret 2020. 
3
 Willy, Cineplex 21 Group, “https://id.wikipedia.org/wiki/Cineplex_21_Group”, diakses tanggal 

26 Februari 2020. 
4
 Website resmi Tix Id “www.tix.id” diakses tanggal 17 Februari 2020. 

https://www.google.com/amp/s/bobo.grid.id/amp/08676918/sejarah-bioskop-di-indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Cineplex_21_Group
http://www.tix.id/
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Gambar 3.1 Logo Tix Ide 

 

Aplikasi Tix Id adalah sebuah aplikasi yang menawarkan layanan 

bagi pengguna untuk pembelian tiket bioskop di Indonesia. Tix Id adalah 

sebuah aplikasi smartphone yang dibuat dan lisensinya dimiliki oleh 

perusahan PT. Nusantara Elang Sejahtera, Tix Id merupakan aplikasi 

yang lagi marak dan tren saat ini dirilis pada 21 Maret 2018. Lokasi dari 

perusahaan Tix Id berada pada SCTV Tower Lantai 14, Jl. Asia Afrika 

Lot. 19, Jakarta Pusat.
5
 

Tix Id sendiri memiliki platfrom yang berbasis aplikasi yang 

dapat digunakan di gadget yang memiliki OS (Oprating System) android 

maupun iOS. Aplikasi Tix Id bisa di dapatkan secara cuma-suma dengan 

mengunduh scara gratis di Google Play Store dan App Store. Pengguna 

aplikasi Tix Id dapat dilihat berdasarkan nilai kesukaan pengguna yaitu 

sebesar 4.7 bintang dari nilai maksimal 5 bintang yang diambil dari 

5.000.000 pengguna Tix Id pada Google Play Store dan App Store per 

Februari 2020.
6
 

                                                 
5
 Website resmi Tix Id “www.tix.id” diakses tanggal 18 Februari 2020. 

6
 Anonim, Google Play Store, http://play.google.com, diakses pada 19 Februari 2020. 

http://www.tix.id/
http://play.google.com/
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Seseorang yang dipercaya untuk memimpin jajaran direksi suatu 

perusahaan atau biasa disebut Direktur Utama nama lainnya CEO (Chief 

Executive Officer) pada perusahaan PT. Nusantara Elang Sejahtera 

(Aplikasi Tix Id) yang dijabat oleh Sean Kim selain itu juga sebagai 

pencetus awal aplikasi Tix Id. Wakil Direktur yang berperan dalam 

memimpin dan bertanggung jawab dalam hal inovasi-inovasi perusahan 

atau bisa disebut CIO (Chief Inovation Officer) yang dijabat oleh Darrick 

Rochili. 

Penjualan tiket bioskop secara online pertama kali di lakukan 

oleh salah satu perusahaan bioskop yang ada di indonesia yaitu CGV 

dengan meluncurkan aplikasinya pada Google Play Store untuk android 

dan App Store untuk iPhone yaitu CGV ID yang dirilis pada 18 

November 2014. Berselang beberapa bulan jaringan bioskop Cineplex 21 

Group juga merilis aplikasi yang serupa pada 26 Agustus 2015. Kedua 

aplikasi tersebut juga untuk pembelian tiket bioskop secara online 

dengan sistem pembayaran nontunai. Sejak Oktober 2019 pihak Tix Id 

sudah memperluas kerjasamanya dengan CGV, sehingga pembelian tiket 

bioskop di aplikasi Tix Id semakin luas karena dengan dua grup bioskop 

di Indonesia yaitu Cineplex 21 (XXI, Cinema 21, The Premiere, IMAX) 

dan CGV (CGV, Blitzmegaplex).
7
 

DANA sudah berkerjasama dengan Tix Id sejak awal dirilisnya 

aplikasi tersebut pada Google Play Store dan App Store sebagai  layanan 

pembayaran digital dan sudah terintegrasi untuk berbagai transaksi 

                                                 
7
 Azis Husaini, http://google/amp/amp.kontan.co.id/news/tix-id-gandeng-cgv-untuk-penjualan-

tiket-nonton-film diakses pada 19 Februari 2020. 

http://google/amp/amp.kontan.co.id/news/tix-id-gandeng-cgv-untuk-penjualan-tiket-nonton-film
http://google/amp/amp.kontan.co.id/news/tix-id-gandeng-cgv-untuk-penjualan-tiket-nonton-film
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elektronik pembelian tiket bioskop. Maka dari itu aplikasi dompet digital 

DANA semakin berkembang dan dapat digunakan untuk keperluan yang 

lainnya, tetapi bisa untuk transaksi belanja online e-commerce, 

pembelian pulsa, pembayaran listrik, PDAM, BPJS, pembelian makanan 

di mitra merchant yang sudah terintegrasi dengan DANA.
8
 

Saat ini Tix Id sudah bisa melayani pengguna untuk pembelian 

tiket bioskop di jaringan bioskop di seluruh Indonesia yang termasuk 

Cineplex 21 Group (21 Cineplex, The Preimere, IMAX), dan bioskop 

CGV. Dengan adanya aplikasi pembelian tiket bioskop secara online 

memberikan kemudahan bagi para pengguna yang ingin melihat bioskop 

tanpa perlu antri untuk membeli tiket dan memungkinkan menghemat 

waktu. Untuk saat ini sistem pada Tix Id lebih terpercaya, karena dalam 

sistemnya ketika kita sudah memesan tiket bioskop sesuai dengan posisi 

duduk yang diinginkan akan muncul waktu untuk membayar tiket 

tersebut apabila dalam waktu yang telah ditentukan pelanggan tidak 

melakukan pembayaran maka pesanan akan secara otomatis terbatal oleh 

sistem.
9
 

Tentunya didalam suatu aplikasi terdapat berbagai kelebihan 

maupun kekurangan. Mulai dari prosedur, fitur, dan kegunaanya pada 

kehidupan di  masa kini. Maka kelebihan-kelebihan dari aplikasi Tix Id, 

antara lain:
10

 

 

 

                                                 
8
 Anonim, Mitra Tix Id, http://www.tix.id diakses pada 19 Februari 2020. 

9
 Anonim, Kebijakan Privasi, http://www.tix.id diakses pada 19 Februari 2020 

10
 Bobby Ertanto, http://bobbyertanto.com/aplikasi-tix-id diakses pada 19 Februari 2020. 

http://www.tix.id/
http://www.tix.id/
http://bobbyertanto.com/aplikasi-tix-id
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a. Efesiensi waktu 

Lebih menghemat waktu bagi pengguna aplikasi Tix Id. 

Pengguna tidak perlu repot-repot untuk datang ke bioskop 15-30 

menit sebelum penayangan film untuk membeli tiket terlebih dahulu. 

Beli tiket pun tidak perlu antre dan tidak mengecewakan pengguna 

untuk kehabisan tempat duduk di bioskop atau pun ketinggalan jam 

tayang film yang diinginkan. Sehingga pengguna dapat membeli dan 

memesan tiket bioskop di aplikasi Tix Id di mana pun pengguna 

berada dengan hanya perlu membuka aplikasi tersebut di gadget 

pengguna dan dengan leluasa memilih film yang sedang tayang akan 

ditonton. 

Menurut Putri Fitria, lebih menyukai membeli tiket di 

aplikasi Tix Id karena lebih menghemat waktu tanpa perlu mengantri 

di loket bioskop dan di aplikasi Tix Id juga sudah lengkap pilihan 

bioskopnya seperti Cinema 21 (XXI) dan CGV. Serta pembayaran 

nontunai dengan DANA dompet digital memudahkan transaksi 

dimanapun berada.
11

 

b. Fitur lebih mudah diakses bagi pengguna. 

Fitur-fitur yang ada pada aplikasi Tix Id sangat mudah, 

simpel dan tidak membuat pengguna kebingungan. Karena tampilan 

pada beranda awal pada aplikasi sudah langsung ada pilihan-pilihan 

film yang sedang tayang dan lokasi bioskop yang sudah tersistem 

secara otomatis menyesuaikan lokasi pengguna itu berada.  

                                                 
11

 Putri Fitria, wawancara via telepon, Gresik, 19 Februari 2020. 
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Menurut pengguna yang sering membeli Tiket di Tix Id, 

merasa dipermudah saat hendak memilih bioskop yang akan dipilih. 

Putri memesan tiket di Tix Id saat dia berada di Surabaya, akan 

tetapi dia bisa memilih dan memesan penayangan bioskop di Gresik 

dan itu merupakan fitur yang flexibel. Selama di daftar bioskop yang 

ada pada aplikasi Tix id maka itu bisa untuk dipesan dimanapun 

berada tidak harus berada di lokasi tertentu.
12

 

c. Banyak pilihan bioskop 

Pada awal dirilisnya aplikasi Tix Id masih bekerjasama 

dengan bioskop Cineplex 21 Grup saja, sehingga pada waktu itu 

hanya terbatas untuk penayangan film-film yang ada pada Cineplex 

21 Grup yaitu Cinema XXI, The Premeire, IMAX. Pada pertengahan 

tahun 2019 Tix Id sudah menambah jalinan kerjasama dengan CGV 

Blitz, sehingga menambahkan keuntungan bagi pengguna untuk 

memilih menonton film pada bioskop yang diingingkannya. Di 

dalam aplikasi Tix Id pengguna dengan bebas untuk memilih film 

yang sedang tayang di bioskop pilihan, jam tayang yang diinginkan, 

lokasi bioskop yang diinginkan dengan membeli tiket bebas antre 

serta dapat melihat dan memilih sendiri tempat duduk. 

d. Sering adanya promo menarik 

Usaha yang dilakukan oleh pihak Tix Id untuk para pengguna 

nya agar senang, dan sering membeli tiket pada aplikasi Tix Id yaitu 

memberikan promo-promo yang menarik demi meningkatkan nilai 

                                                 
12

 Putri Fitria, wawancara via telepon, Gresik, 19 Februari 2020. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 

 

 

penjualan. Promo-promo yang diberikan bahkan hampir tiap minggu 

diberikan oleh pihak Tix Id. Berikut promo-promo yang sering 

diberikan oleh Tix Id, antara lain: 

1) Promo beli 1 gratis 1 (buy 1 get 1) di hari rabu, promo dimulai 

pukul 10.00 WIB dengan pembayaran melalui DANA. 

2) Promo beli 1 gratis 1 film tertentu dengan kuota terbatas dan 

jangka waktu yang sudah ditentukan Tix Id, promo dimulai 

pukul 10.00 WIB. Biasanya berlangsung selama 5 hari dengan 

pembayaran melalui DANA.
13

  

3) Diskon 50% di setiap pembelian tiket ke dua dimulai pukul 

10.00 WIB.
14

 Promo tersebut juga tergantung kondisi dari film-

film yang sedang tayang, bisa karena film tersebut dengan rating 

yang tinggi atau sedang tren. 

4) Flash sale diskon 50% untuk tiket nonton di Cinema XX1 dan 

CGV dengan jangka waktu dan promo dimulai pukul 13.00 – 

17.00 WIB melalui pembayarn DANA.
15

 

5) Mendapatkan poin LOYALTIX bagi pengguna hingga 50.000 

dengan cara mengundang teman (non pengguna) dengan jangka 

waktu yang ditentukan.
16

 

6) Mendapatkan poin LOYALTIX sebesar 5.000 bagi pengguna 

baru dengan kode undangan. 

                                                 
13

 Aplikasi Tix Id versi , “https://promo.tix.id/tixsima2bogo.html” diakses tanggal 25 Februari 

2020. 
14

 Aplikasi Tix Id Versi , “https://promo.tix.id/tixb1g1rikirhino.html” diakses tanggal 25 Februari 

2020. 
15

 Anonim, “https://promo.tix.id/tixdanaserbutkt.html“ diakses tanggal 26 Februari 2020. 
16

 Anonim, “https://bit.ly/tixinvite” diakses tanggal 26 Februari 2020. 

https://promo.tix.id/tixsima2bogo.html
https://promo.tix.id/tixb1g1rikirhino.html
https://promo.tix.id/tixdanaserbutkt.html
https://bit.ly/tixinvite
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7) Daftar DANA di Tix Id mendapatkan voucher nonton 50%  

dengan jangka waktu yang berlaku.
17

 

e. Pembayaran yang mudah 

Dari awal dirilisnya aplikasi Tix Id sudah menawarkan pembayaran 

utama dengan melalui dompet digital DANA yang sudah terintegrasi 

karena dengan pembayaran melalui DANA banyak sekali 

keuntungan yang didapat. Tetapi tidak menutupi kemungkinan jika 

calon pembeli tidak memiliki aplikasi DANA dapat mengisi saldo 

dengan melalui transfer bank atau mengisi saldo melalui agen 

Alfamart, Alfamidi, dan lain sebagainya jika tidak mempunyai 

rekening.
18

 

f. Fitur pendukung 

Selain dari fitur utama yang mudah, Tix Id juga memiliki fitur 

pendukung untuk memudahkan pelayanan dan penggunaan dari 

aplikasi tersebut. Aplikasi Tix Id memiliki akses notifikasi kepada 

seluruh pengguna, sehingga apabila ada update terbaru tentang 

promo, jadwal tayang film, ataupun update aplikasi akan langsung 

mendapat kabar tersebut. Serta pada aplikasi pengguna juga dapat 

melihat sinopsis film, trailer film, hingga rating film tersebut. Dan 

yang terakhit kualitas pelayanan pihak customer service Tix Id untuk 

penggunanya yang ingin mendapatkan info lebih cukup tanggap dan 

cepat dalam memberikan respon. 

                                                 
17

 Anonim, “https://promo.tix.id/tixnewusrprm.html” diakses tanggal 26 Februari 2020. 
18

 Anonim, Partner Dana, https://www.Dana.id, diakses pada 1 Agustus 2020. 

https://promo.tix.id/tixnewusrprm.html
https://www.dana.id/
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Ada kelebihan tentunya juga ada kekurangan dari penggunaan 

aplikasi Tix Id. Pengguna dari aplikasi Tix Id beragam mulai dari anak-

anak, remaja, dewasa hingga tua. Maka dari itu terdapat kekurangan dari 

penggunaan Tix Id, yaitu: 

a. Jaringan internet di pelosok 

Negara Indonesia sangat luas, serta sebaran lokasi-lokasi 

bioskop yang ada hanya di kota-kota besar atau di kabupaten yang 

cukup padat penduduk. Bagi calon pembeli tiket bioskop yang 

bertempat tinggal di pelosok dan sulit mendapatkan jaringan untuk 

mengakses internet. Sehingga pengguna aplikasi Tix Id tersebut 

kesulitan untuk memesan di Tix Id karena sistem operasi untuk 

melakukan pembelian tiket dengan menggunakan jaringan internet. 

b. Pengguna yang paham internet  

Calon pembeli yang bernama Lina berasal dari Kabupaten 

Tulungagung, di Tulungagung terdapat bioskop kecil yang 

pembelian tiketnya masih dengan cara manual tanpa bantuan 

teknologi yang ada di kota besar seperti Surabaya. Lina 

menceritakan pengalamannya saat berkunjung di Surabaya dan 

hendak melihat film di salah satu bioskop di Kota Surabaya. Lina 

disarankan oleh saudaranya untuk membeli tiket bioskop melalui 

aplikasi Tix Id. Karena masih awam dan baru menggunakan aplikasi 

Tix Id untuk pembelian tiket bioskop, Lina mengalami kebingunan 

saat hendak membeli tiket. Lina meminta bantuan ke saudaranya 
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yang bisa menggunakan aplikasi Tix Id untuk melakukan pembelian 

tiket bioskop di aplikasi tersebut.
19

 

Rata-rata pengguna hanya kaum muda dan kalangan yang 

mahir internet saja. Bagi para orang tua yang kesulitan dalam hal 

internet maupun penggunaan aplikasi online lebih memilih untuk 

metode manual dengan datang secara langsung di bioskop yang 

terkadang jam penayangan lewat, atau posisi tempat duduk yang 

kadang tidak bisa memilih yang tepat karena didahului oleh orang 

lain. 

c. Kurangnya informasi penambahan biaya administrasi 

Pada aplikasi Tix Id di beritahukan kepada pengguna dengan 

harga-harga tiap bioskop berbeda yang dimana ketentuan tiap 

bioskop berbeda-beda. Hari penayangan film pun menjadi opsi dari 

harga-harga tersebut yang mana hari weekend biasanya lebih mahal 

dari hari-hari kerja senin-kamis. Harga Rp.25.000 - Rp.35.000 untuk 

penayangan layar bioskop reguler 2D di bioskop XXI maupun CGV 

Blitz untuk hari senin-kamis. Biasanya hari jumat-minggu harga 

mulai dari Rp.40.000 - Rp.50.000 untuk penayangan layar bioskop 

reguler 2D di bioskop XXI maupun CGV Blitz. Berbeda juga 

dengan hari bioskop dengan layar 3D biasanya dengan harga pada 

hari biasa maupun weekend sekitar Rp.40.000 – Rp.60.000.
20

 

Bagi calon pembeli baru yang masih pertama kalinya 

membeli tiket bioskop di aplikasi Tix Id tidak mengetahui kalau ada 

                                                 
19

 Lina Sanjaya, wawancara via telepon, Tulungagung, 10 April 2020. 
20

 Anonim, https://www.tix.id.html di akses pada 10 Februari 2020. 

https://www.tix.id.html/
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biaya layanan pada aplikasi yang saat ini sebesar Rp.3.000 dihitung 

tiap jumlah tiket yang dibeli. Lina menceritakan pengalamannya, 

saat awal membeli tiket di aplikasi Tix Id yang dioperasikan 

saudaranya, dia membeli 6 tiket bioskop. Lina baru mengetahui 

ketika pada proses pembayaran dirincikan bahwa terdapat biaya 

layanan sebesar Rp.3.000/jumlah tiket yang dibeli. Rincian harga 

tiket yang harus dibayar Lina yaitu,  Rp.180.000 (Rp.30.000 * 6 tiket 

= Rp.180.000) dan biaya administrasi yang harus dibayar Rp.3.000 * 

6 tiket = Rp. 18.000, total keseluruhan yang dibayar lina waktu itu 

adalah Rp.198.000. mungkin juga ketentuan biaya administrasi 

tersebut dapat berubah sewaktu-waktu.
21

 

Kurangnya informasi terkait hal tersebut bisa menimbulkan 

kebingungan bagi calon pembeli baru di aplikasi Tix Id yang tidak 

terlebih dahulu untuk membaca secara lengkap kebijakan yang ada 

di aplikasi Tix Id. Menurut Ridlo, yang pernah sekali melakukan 

pembelian di aplikasi Tix Id dan mengetahui adanya biaya 

administrasi memberikan pendapatnya “Adanya biaya administrasi 

pada masa sekarang adalah hal lumrah, tetapi saya berpendapat 

sebaiknya biaya administrasi dikenakan setiap transaksi pembelian 

saja tanpa dihitung berapa jumlah tiket yang dibeli. Itu mungkin 

sudah menjadi kebijakan di Tix Id”.
22

 

Pengunduhan dan/atau penggunaan Aplikasi ini gratis. Tix Id 

dapat memperkenankan biaya untuk pengunduhan dan/atau 

                                                 
21

 Lina Sanjaya, wawancara via telepon, Tulungagung, 10 April 2020. 
22

 Ridlo Fauzi, wawancara via telepon, Gresik, 30 Maret 2020. 
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penggunaan aplikasi setiap saat. Tix Id akan memberi tahu pengguna 

tentang hal ini sebagaimana mestinya, sehingga pengguna dapat 

memutuskan apakah ingin terus menggunakan aplikasi atau tidak. 

Namun, koneksi internet yang diperlukan untuk menggunakan 

layanan, dan segala pengeluaran terkait (seperti biaya data seluler) 

yang timbul menggunakan layanan adalah tanggung jawab eksklusif 

pengguna dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab pengguna.
23

 

d. Promo yang terbatas  

Promo yang diberikan Tix Id hanya berlaku pada pengguna 

yang melakukan pembayaran melalui Dana. Serta promo yang 

berlaku terkadang memiliki batas waktu pembelian, biasanya hanya 

berlaku pada hari ini saja. Menurut Nafida, sebelum menonton film 

di bioskop ia akan mengecek terlebih dahulu di aplikasi Tix Id ada 

promo atau tidak, jika ada promo maka ia lebih memilih membeli 

tiket bioskop di aplikasi Tix Id. Disaat tidak ada promo di Tix Id, ia 

lebih memilih membeli langsung di bioskop dengan harga normal 

tanpa adanya tambahan biaya administrasi.
24

 

B. Prosedur Menggunakan Aplikasi Tix Id Bagi Pengguna Baru 

Cara untuk menggunakan aplikasi Tix Id untuk pembelian tiket 

bioskop sangatlah mudah dan cepat, hanya dengan mencari dan 

mengunduhnya secara gratis di Google Play Store bagi pengguna smartphone 

android dan bagi pengguna iphone bisa mengunduhnya di App Store atau bisa 

langsung mengunjungi situs website Tix Id di internet. Buktinya dalam kurun 

                                                 
23

 Kebijakan Privasi & FAQ, via aplikasi Tix Id https://tix.id.html , diakses pada 19 Februari 2020. 
24

 Nafidatur Rohmah, wawancara via telepon, Surabaya, 30 Maret 2020. 
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waktu awal diliris aplikasi Tix Id pada mei 2018 telah digunakan lebih dari 

satu juta pelanggan di Google Play Store dan App Store serta menjadi aplikasi 

nomor dua tertinggi dalam kategori top tranding melalui Google Play Store 

per 9 November 2018. Langkah-langkah penggunaan aplikasi Tix Id, yaitu: 

1. Mengunduh Aplikasi Tix Id. 

Hal pertama yang dilakukan untuk bisa membeli tiket bioskop di 

Tix Id dengan cara masuk ke aplikasi. Sebelum masuk di aplikasi 

pengguna haruslah memilki akun email yang sudah tertaut di akun 

Google Play Store maupun App Store. Mencarinya dengan mengetik 

nama aplikasi Tix Id di pencarian, lalu klik instal dan tunggu beberapa 

saat hingga sudah terinstal. 

Jika aplikasi sudah terinstal maka langsung saja buka aplikasi 

tersebut. Tampilan halaman utama aplikasi Tix Id tersedia menu utama 

untuk memudahkan navigasi saat ingin memesan tiket bioskop. Bagi 

pengguna baru dianjurkan untuk mendaftar sebagai pengguna baru Tix Id 

agar dapat melakukan pembelian tiket bioskop.  

2. Pendaftaran Pengguna Baru  

Saat sudah memasuki beranda awal aplikasi terdapat pada layar 

atas yaitu tombol masuk/daftar. Pendaftaran bagi pengguna baru sangat 

mudah hanya dengan mengisi biodata seperti nama lengkap, dan nomor 

telepon dianjurkan untuk mengisi dengan nama yang sesuai dengan ktp 

ataupun akta serta nomor telepon yang aktif. 
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Gambar 3.2 Form pendaftaran untuk pengguna baru 

 

Setelah mengisi form pendaftaran Tix Id dengan nama lengkap 

dan nomor telepon, langkah selanjutnya adalah membuat password 

setelah itu nomor yang didaftarkan pada Tix Id akan di SMS oleh pihak 

Tix Id yang berisikan kode OTP verifikasi dengan batas waktu untuk 

langkah selanjutnya. Setelah memasukkan kode OTP verifikasi maka 

tahapan pendaftaran dianggap selesai. 

3. Pendaftaran DANA 

Setelah selesai membuat akun Tix Id, maka langkah selanjutnya 

agar akun dapat digunakan untuk pembelian tiket bioskop adalah 

mendaftar DANA untuk metode pembayaran. DANA sendiri merupakan 

dompet digital (e-wallet) yang sama halnya dengan OVO. DANA adalah 

dompet digital Indonesia yang didesain untuk menjadikan setiap 

transaksi nontunai dan nonkartu secara digital, baik online maupun 

offline dapat berjalan dengan cepat, praktis dan tetap terjamin 

keamanannya.25
 

                                                 
25

 https://www.dana.id/tentang diakses pada 1 Maret 2020. 

https://www.dana.id/tentang
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Gambar 3.3 Langkah selanjutnya untuk mengaktifkan akun DANA 

 

Tix Id bekerjasama dengan pihak ketiga yaitu DANA 

untuk mengelola saldo penggunanya sebagai metode pembayaran. Jadi, 

nantinya pengguna bisa membeli tiket di Tix Id menggunakan saldo 

DANA. Setelah sukses membuat akun Tix Id, maka akan mendapat 

notifikasi untuk mendaftar DANA. Caranya pun sangat mudah seperti 

halnya dengan membuat akun Tix Id, hanya perlu mengisi nomor telepon 

dan kode verifikasinya akan dikirim via SMS. Selanjutnya akan ada 

perintah untuk membuat PIN dengan 6 digit angka. Jika diminta 

memasukkan kode refferal atau bisa disebut sebagai kode undangan dari 

teman, maka isilah dengan kode tersebut misalnya “WA7T4R” untuk 

mendapatkan voucher new register Tix Id 50%. Sehingga pengguna yang 

akan membeli tiket bioskop di aplikasi Tix Id pada saat akan 

menyelesaikan pembayaran maka secara otomatis voucher tersebut 

terpakai dan akan mendapatkan potongan harga sesuai dengan voucher 

tersebut. 

Setelah akun Tix Id dan DANA sudah didaftarkan pengguna 

sudah dapat menggunkan aplikasi untuk pembelian. Tetapi saldo DANA 

https://www.teknosee.com/2018/06/cara-penarikan-shopeepay.html
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masih kosong, maka dianjurkan untuk melakukan top up terlebih dahulu. 

Bisa dilakukan dengan membuka halaman awal dari aplikasi Tix Id dan 

memilih ikon berbentuk orang “My Account” di pojok kiri atas. 

Kemudian, pilih menu top up. Metode untuk opsi pembayaran dan 

transfer sejumlah uang sesuai dengan keinginan pengguna. Pada pilihan 

isi saldo pada DANA sangat beragam bisa melalui via transfer bank 

(BNI, BRI, BCA, Mandiri, dan lain sebagainya), Kartu Debit (VISA, 

Panin, BCA), dan melalui agen seperti (Alfamidi, Alfamart, Ramayana, 

Pegadaian, dan lain sebagainya).  

 

 
Gambar 3.4 Pilihan pengisian saldo pada DANA 

 

Setelah berhasil melakukan pengisian saldo DANA, nantinya 

akan ada pesan masuk tentang detail top up yang dilakukan di nomor 

yang terverifikasi. Setelah itu cek kembali pada My Account bahwa 

saldo sudah terisi sesuai dengan nominal yang diinginkan. Akun DANA 

sudah terisi saldo maka bisa digunakan transaksi di Tix Id bahkan bisa 

digunakan untuk pembayaran di merchant-merchant yang sudah 

berkerjasama dengan pihak DANA seperti KFC, Burger King, 

Yoshinoya, Domino‟s Pizza, dan lain sebagainya. 
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Gambar 3.5 Menu pada (akun saya) dan pilih top up 

Untuk pengguna Tix Id yang sudah melalui tahapan-tahapan 

pendaftaran akun Tix Id dan DANA agar dapat melakukan pembelian 

tiket. Tahap terakhir yang tidak boleh terlupakan adalah mengaktifkan 

keanggotaan LoyalTix. Keutamaan sebagai anggota LoyalTix adalah 

bagi pengguna yang berhasil mengundang teman dan mengajak untuk 

melakukan transaksi pertama di Tix Id akan mendapatkan poin hingga 

50.000 poin LoyalTix. Bahkan teman yang diundang oleh pengundang 

juga mendapatkan 5.000 poin LoyalTix setelah berhasil melakukan 

transaksi pertama. 

Sama halnya dengan cara mendaftarkan akun Tix Id, pengguna 

hanya perlu mengisi alamat email yang dimiliki, lalu mengisi tanggal 

lahir yang sesuai pada pengaturan tanggal lahir di Tix Id dimulai pada 

tahun kelahiran 2008. Setelah itu pilih jenis kelamin dan pilih menu 

“Aktifkan LoyalTix”. Beberapa saat kemudian email akan mendapatkan 

pesan yang berisikan kode verifikasi untuk tahap terakhir mengaktifkan 

LoyalTix. Setelah itu pengguna sudah menjadi anggota Loyaltix dan 
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akan mendapatkan banyak keuntungan mendapatkan poin Loyaltix 

hingga voucher potongan harga tiket nonton bioskop. 

Poin LoyalTix yang terkumpul dapat ditukarkan menjadi voucher 

potongan harga tiket bioskop di aplikasi Tix Id. Poin-poin Loyaltix yang 

didapat juga memiliki batas waktu penukaran poin sesuai dengan 

ketentuan dan kebijakan dari Tix Id. Cara untuk melihat jumlah poin 

yang dimiliki pengguna dapat dilihat melalui Akun Saya/My Account dan 

ada pilihan menu “Shop”. Pada menu “Shop” ada penawaran untuk tukar 

poin yang ada dengan voucher-voucher potongan harga nonton film di 

aplikasi Tix Id. 

LoyalTix adalah program loyalitas untuk semua pengguna Tix Id 

yang memungkinkan pengguna untuk mengumpulkan poin dari aktivitas 

yang dilakukan di aplikasi Tix Id, seperti mendaftarkan diri menjadi 

anggota LoyalTix, melakukan pembelian tiket dan mengundang teman 

yang belum pernah memiliki akun Tix Id. LoyalTix memiliki sistem 

keanggotaan yang bertingkat dengan berdasarkan perolehan poin dalam 

jangka waktu tertentu dan tingkatan loyalitas tersebut diatur sepenuhnya 

oleh Tix Id.
26

 

Keuntungan yang didapat oleh anggota LoyalTix adalah 

mendapatkan poin setelah melakukan aktivitas di aplikasi Tix Id. 

Anggota dapat menukarkan poin yang dimiliki dengan voucher DANA 

atau keuntungan lainnya yang tersedia di aplikasi Tix Id. Keanggotaan 

LoyalTix tidak perlu diperbarui setiap sebulan bahkan dalam setahun, 

                                                 
26

 FAQ pada “Akun Saya”, “LoyalTix Saya” via aplikasi Tix Id, diakses pada tanggal 4 Maret 

2020. 
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maka keanggotaan Loyaltix berlaku selama pengguna masih memiliki 

akun Tix Id yang aktif. 

Poin LoyalTix adalah bentuk penghargaan yang diberikan oleh 

Tix Id jika pengguna melakukan aktivitas di aplikasi Tix Id dan dapat 

ditukarkan berbagai jenis voucher menarik yang tersedia di halaman 

“Shop”. Manfaat yang diperoleh dari Poin LoyalTix hanya dapat 

dinikmati oleh anggota LoyalTix yang telah terdaftar, sesuai dengan 

syarat dan ketentuan yang berlaku. Jumlah Point dan Loyalty yang bisa 

didapatkan pengguna adalah sepenuhnya kewenangan Tix Id. 

Tabel 3.1 ketentuan poin LoyalTix 

Aktivitas Kondisi Aturan Jumlah Poin 

Aktivasi 

LoyalTix 

Berhasil melakukan 

aktivitas LoyalTix. 

1 kali untuk 

selamanya. 

1.000 

Transaksi Minimal 2 tiket 

dalam 1 transaksi. 

Maksimal 1 

kali dalam 1 

minggu, 

setelah 

tanggal dan 

waktu 

transaksi 

terakhir. 

3.000  

(jumlah poin 

yang diterima 

akan berbeda 

apabila 

pengguna 

melakukan 

pembelian 

tiket dengan 

harga promo). 

Retensi  Melakukan 2 

transaksi atau lebih 

dalam satu bulan. 

1 kali dalam 

1 bulan. Poin 

akan 

diberikan 

pada akhir 

bulan 

berjalan. 

1.000 

Program 

Undang 

Teman 

Pengundang dan 

teman mendapatkan 

poin setelah teman 

yang diundang 

sukses melakukan 

pendaftaran akun 

Tix Id dengan 

menggunakan kode 

Maksimal 10 

teman yang 

diundang 

dalam satu 

bulan. 

a. 5.000 per 

teman yang 

diundang. 

b. 5.000 untuk 

teman yang 

menggunakan 

kode undangan 

dan telah 
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pengundang dan 

teman telah berhasil 

melakukan transaksi 

pertama dengan 

pembayaran DANA. 

melakukan 

transaksi 

pertama. 

 

Saat ini, pengguna dapat menukarkan poin yang dimiliki dengan 

voucher DANA yang dapat digunakan untuk transaksi berikutnya di Tix 

Id. Serta tidak ada batasan untuk menukarkan poin LoyalTix yang 

dimiliki pengguna. Poin yang telah didapat memiliki masa berlaku. 

Untuk poin yang didapat pada periode Januari-Juni, masa berlaku poin 

adalah pada akhir bulan Maret di tahun berikutnya. Sementara, untuk 

poin yang didapat pada periode Juli-Desember, akan hangus pada akhir 

bulan Juni di tahun berikutnya. Misalnya, poin yang didapat pada tanggal 

1 Mei 2019 akan hangus pada tanggal 31 Maret 2020, sementara poin 

yang didapat pada tanggal 1 Agustus 2019, akan hangus pada tanggal 30 

Juni 2020.
27

 

Untuk menukarkan poin yang dimiliki oleh penggunam dapat 

dilakukan dengan cara: 1) Masuk ke halaman “Akun Saya” lalu pilih 

ikon “Shop”, 2) Pengguna akan menemukan beberapa jenis voucher yang 

tersedia dan jumlah poin yang dibutuhkan untuk mendapatkan voucher 

tersebut, 3) Pastikan jumlah poin LoyalTix yang dimiliki sudah cukup 

untuk ditukar dengan voucher yang diingkan, 4) Klik “Tukar” dan poin 

LoyalTix pengguna akan berkurang sesuai dengan jumlah poin yang 

                                                 
27

 Reggy, Costumer support Tix Id, https://www.tix.id via email help@tix.id diakses pada tanggal 

16 Oktober 2019. 

https://www.tix.id/
mailto:help@tix.id
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ditukarkan untuk mendapatkan voucher, 5) Voucher yang dipilih akan 

muncul di halaman “Shop” yang ada di halaman “Akun Saya”. 

4. Mekanisme membeli tiket di aplikasi Tix Id  

Jika pengguna sudah memiliki aplikasi Tix Id di gadget atau 

smartphone serta sudah mendaftarkan akun Tix Id, DANA, dan 

mengaktifkan keanggotaan LoyalTix pengguna sudah bisa melakukan 

pembelian tiket bioskop secara online dengan mudah. Pada tampilan 

menu utama pada aplikasi Tix Id terdapat pilihan-pilihan film yang 

sedang tayang pada hari tersebut dengan pilihan layar bioskop pada 

Cinema XXI atau Cinema CGV. Aplikasi Tix Id secara otomatis 

mengsinkronkan lokasi pengguna dengan fitur lokasi pada smartphone, 

sehingga saat membuka aplikasi Tix Id sudah langsung otomatis 

terdeteksi pilihan lokasi bioskop sesuai dengan lokasi pengguna. Dengan 

kemudahan itu pengguna aplikasi Tix Id bisa langsung memilih bioskop 

yang dipilih, film yang diinginkan, jadwal penayangan, serta posisi 

pilihan tempat duduk di dalam bioskop. Berikut tahapan mudah yang 

dilakukan: 

Langkah Pertama, pada beranda utama di aplikasi Tix Id sudah 

bisa langsung memilih film yang sedang tayang pada hari itu juga, 

setelah memilih film yang dipilih ada pilihan-pilihan bioskop sesuai 

dengan lokasi pengguna bahkan bisa memilih pada bioskop di lain kota. 

Dengan adanya pilihan-pilihan pengguna juga dapat memilih jadwal 

penanyangan film tersebut, pada halaman tersebut setiap bioskop 

terdapat harga-harga untuk tiket nonton bioskop mulai harga Rp.25.000 - 
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Rp.35.000 unruk penayangan layar bioskop reguler 2D di bioskop XXI 

maupun CGV. Sedangkan untuk ukuran bioskop Premiere menawarkan 

harga mulai Rp.50.000 – Rp.60.000 untuk penayangan layar biokop 

reguler hanya berbeda fasilitas yang ada di dalam bioskop. Jadi, setiap 

bioskop memiliki standar harga tiket bioskop yang berbeda-beda dengan 

bioskop lainnya. 

       

 
Gambar 3.6 Detail pilihan jam tayang bioskop 

 

Langkah kedua, setelah memilih film, bioskop, dan jam tayang 

film tersebut pengguna Tix Id akan diarahkan untuk memilih tempat 

duduk. Lalu tahap selanjutnya membayar, pada ringkasan order terlihat 

jumlah tiket bioskop yang dibeli dengan nominal harga sesuai jumlah 

tiket, aplikasi Tix Id memberikan tambahan biaya bagi pengguna yang 

membeli tiket di aplikasi. Biaya layanan yang harus dibayar oleh calon 

pembeli pada aplikasi Tix Id adalah sebesar Rp.3.000 setiap jumlah tiket 

bioskop yang dibeli.  
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Gambar 3.7 Ringkasan order pembelian 

 

Misalnya salah satu pembeli membeli tiket di aplikasi Tix Id 

dengan jumlah 5 tiket nonton film Sonic The Hedgehog di bioskop 

Tunjungan Plaza XXI dengan jadwal tayang jam 14.00 maka nominal 

yang harus dibayar calon pembeli sebesar Rp.150.000 ditambah dengan 

biaya layanan sebesar Rp.15.000 untuk 5 tiket tersebut. Bagi pembeli 

yang berumur dua tahun ke atas wajib membeli tiket. Pada ringkasan 

order di aplikasi Tix Id memberikan waktu tujuh menit untuk segera 

menyelesaikan transaksi atau membatalkannya bagi calon pembeli, 

sehingga waktu yang diberikan habis dan belum selesai menyelesaikan 

transaksi maka proses tersebut secara otomatis gagal atau dikatakan 

pembelian tiket bioskop dibatalkan. 

 
Gambar 3.8 Contoh ringkasan order dengan pembelian 5 tiket 

 

Langkah ketiga, yaitu proses pembayaran. Untuk saat ini metode 

pembayaran di aplikasi Tix Id hanya menggunakan Dana, Dana sebagai 
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pihak ketiga dengan cara pengisian atau top up bisa melalui transfer bank 

ke nomor telepon yang sudah terdaftar sebagai akun Dana dan pengisian 

saldo Dana bisa melalui ATM, mobile banking dan agen Alfamart, 

Pegadaian, Ramayana.
28

 

        

 
Gambar 3.9 Langkah pembayaran dengan DANA 

 

Setelah pada proses yang ada pada gambar diatas, maka tekan 

“bayar” dengan pembayaran pemotongan saldo dana atau dengan kartu 

debit. Setelah proses pembayaran berhasil sistem aplikasi Tix Id akan 

secara otomatis memproses pemesanan tiket biokop dengan pilihan film, 

tempat duduk, waktu penayangan, lokasi bioskop dan sesuai dengan 

jumlah tiket yang dibeli. Beberapa saat kemudian kurang lebih satu 

menitan maka proses tersebut berhasil. Pada aplikasi Tix Id, pengguna 

akan mendapatkan notice bukti proses pembelian dan transaksi berhasil 

dan barcode serta nomor boking.  

 

                                                 
28

 Syarat dan Ketentuan Dana, https://dana/syarat&ketentuan.com diakses pada 5 Agustus 2020. 

https://dana/syarat&ketentuan.com
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Gambar 3.10 Tanda bukti sementara pembelian tiket di Tix Id 

 

Barcode dan nomor booking tersebut berguna sebagai tanda bukti 

bahwa pengguna berhasil membeli dan sebagai tanda tiket sementara. 

Pada saat di lokasi bioskop pengguna dianjurkan untuk mendatangi both 

komputer yang disediakan dari bioskop untuk mencetak ulang tiket 

sementara (mobile ticket) dengan tiket yang asli. Pada both m-tix tersedia 

barcode untuk menscan barcode yang diberikan oleh aplikasi Tix Id atau 

bisa dengan cara manual mengetik nomor booking yang sesuai. Dengan 

begitu pengguna sudah bisa untuk menikmati nonton film yang tiketnya 

dibeli pada aplikasi Tix Id. 

C. Syarat Penggunaan Tix Id 

Perusahaan Tix Id memiliki syarat penggunaan untuk penggunanya 

pada aplikasi dan perusahaan PT. Nusantara Elang Sejahtera tersebut tunduk 

pada hukum Republik Indonesia. Syarat dan ketentuan berikut (Ketentuan 

Penggunaan) berlaku untuk mengakses, menginstal dan atau menggunakan 

Aplikasi. Referensi Aplikasi dianggap termasuk turunannya, termasuk tetapi 

tidak terbatas pada aplikasi dan aplikasi web seluler. Untuk pengguna 

sebelum menggunakan aplikasi diharuskan untuk membaca dan mengakui 

bahwa telah membaca, memahami, dan setuju untuk terikat oleh Ketentuan 
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Penggunaan yang ditetapkan dan syarat dan ketentuan lainnya sehubungan 

dengan aplikasi, termasuk tetapi tidak terbatas pada kerahasiaan dan FAQ, 

yang merupakan bagian integral dari ketentuan. 

Harap perhatikan bahwa Tix Id dapat memodifikasi, menambah, dan 

menghapus Ketentuan Penggunaan ini dari waktu ke waktu tanpa 

pemberitahuan sebelumnya. Ketentuan Penggunaan harus dibaca secara 

berkala. Dengan terus menggunakan aplikasi setelah perubahan tersebut pada 

Ketentuan Penggunaan Pengunjung, pengguna terdaftar atau pengguna 

("Anda" atau "Pengguna") menyetujui dan menerima perubahan. Jika 

pengguna menggunakan salah satu layanan Tix Id yang lain, penggunaan 

pengguna didasarkan pada kepatuhan dan penerimaan syarat dan ketentuan 

yang berlaku untuk layanan tersebut.
29

 

Tix Id memberikan kebijakan batasan umur untuk menggunakan 

aplikasi. Pengguna harus berusia setidaknya tujuh belas (17) tahun untuk 

menggunakan Aplikasi. Dalam hal permintaan khusus sehubungan dengan 

reservasi (misalnya: nomor tempat duduk), Pengguna dapat memasukkan 

permintaan saat memesan dalam aplikasi. Permintaan akan dikelola 

berdasarkan kebijaksanaan Tix Id, berdasarkan ketersediaan dan faktor-faktor 

lain. 

Meskipun Tix Id akan menggunakan keahlian dalam sistem elektronik 

dengan hati-hati dalam melakukan Layanan, Tix Id tidak memverifikasi, dan 

tidak menjamin, bahwa semua informasi yang diberikan akurat, lengkap, 

benar atau tersedia saat ini, dan tidak bertanggung jawab atas kesalahan apa 

                                                 
29

 FAQ , https://www.tix.id, diakses pada 16 Oktober 2019. 

https://www.tix.id/
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pun (termasuk penempatan kesalahan dan pengetikan), interupsi (sementara 

dan/atau sebagian, kerusakan, perbaikan atau peningkatan ke Aplikasi atau 

lainnya). 

Pengguna hanya dapat menggunakan Aplikasi ketika pengguna telah 

terdaftar di Aplikasi. Setelah pengguna berhasil mendaftar, Aplikasi akan 

memberi pengguna akun pribadi yang dapat diakses dengan kata sandi yang 

pengguna pilih. Hanya pengguna yang dapat menggunakan akun Anda sendiri 

dan pengguna berjanji untuk tidak mengotorisasi atau mengakses orang lain 

untuk menggunakan identitas pengguna atau menggunakan akun Anda. 

Pengguna tidak dapat menetapkan atau mentransfer akun Anda ke pihak lain 

mana pun. Pengguna harus menjaga keamanan dan kerahasiaan kata sandi 

akun Anda dan identifikasi apa pun yang Tix Id berikan kepada pengguna. 

Dalam hal terjadi pengungkapan kata sandi pengguna, dengan cara apa pun 

yang mengakibatkan setiap penggunaan akun atau identitas pengguna yang 

tidak sah atau tidak sah, pesanan yang diterima dari penggunaan yang tidak 

sah atau tidak sah tersebut akan tetap dianggap sebagai pesanan yang sah, 

kecuali pengguna memberi tahu Tix Id tentang hal ini sebelum Tix Id 

menyediakan layanan yang diminta.
30

 

Perubahan dalam kondisi pasar atau keadaan yang terjadi dapat 

menyebabkan perubahan dalam waktu singkat, yang mengarah pada 

informasi yang tidak akurat atau tidak valid. Jika terjadi masalah, layanan 

pelanggan dapat berusaha untuk membantu pengguna dan memenuhi 

permintaan pengguna. Tix Id berhak untuk tidak menerima pengguna atau 

                                                 
30

 ketentuan dan syarat, https://www.tix.id/tnc.html diakses pada 10 Agustus 2020. 

https://www.tix.id/tnc.html
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pesanan apa pun (atau dalam kasus tertentu membatalkan konfirmasi 

pemesanan) atas kebijakan Tix Id sendiri dan untuk alasan apa pun dan tanpa 

memberikan alasan penolakan/pembatalan. Dalam hal pesanan ditolak atau 

dibatalkan oleh Tix Id dan pembayaran telah dilakukan, Tix Id akan 

mengganti jumlah yang telah dibebankan tanpa biaya lebih lanjut. Tix Id 

dapat menghapus atau menghapus ("Dihapus") keanggotaan pengguna 

aplikasi ini setiap saat, sementara atau secara permanen. Pengguna yang 

Dihapus dilarang mencoba menggunakan Aplikasi dengan nama lain apa pun 

atau melalui pengguna lain mana pun.
31

 

Pengguna berjanji bahwa pengguna akan menggunakan Aplikasi 

hanya untuk tujuan yang dimaksud untuk memperoleh Layanan. Pengguna 

tidak diizinkan untuk menyalahgunakan atau menggunakan aplikasi untuk 

tujuan penipuan atau menyebabkan ketidaknyamanan kepada orang lain atau 

melakukan pemesanan palsu. Dengan melakukan pemesanan, pemesanan atau 

pemesanan melalui aplikasi, pengguna menerima dan menyetujui syarat dan 

ketentuan yang berlaku, termasuk yang berkaitan dengan kebijakan 

pembatalan. Tix Id tidak bertanggung jawab atas pelanggaran syarat dan 

ketentuan yang disepakati antara pihak ketiga dan Pengguna (jika ada) atau 

berdasarkan permintaan spesifik Pengguna. Tix Id tidak mengakomodasi 

proses pembatalan pemesanan dan atau pembelian tiket yang dilakukan oleh 

Pengguna. 

Pengunduhan dan atau penggunaan Aplikasi ini gratis. Tix Id dapat 

memperkenalkan biaya untuk pengunduhan dan/atau penggunaan aplikasi 

                                                 
31

 Ibid. 
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setiap saat. Tix Id akan memberi tahu pengguna tentang hal ini sebagaimana 

mestinya, sehingga pengguna dapat memutuskan apakah ingin terus 

menggunakan aplikasi atau tidak. Namun, koneksi internet yang diperlukan 

untuk menggunakan layanan, dan segala pengeluaran terkait (seperti biaya 

data seluler) yang timbul menggunakan layanan adalah tanggung jawab 

eksklusif pengguna dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab pengguna. 

Untuk semua bentuk pemesanan, pengguna harus memiliki jumlah 

saldo minimum untuk dapat memilih tempat duduk dan melakukan 

pembayaran. Jika pembayaran tidak dilakukan, maka Tix Id berhak untuk 

mengabaikan proses pemesanan. Metode pembayaran termasuk tetapi tidak 

terbatas pada DANA. Pengguna harus mengikuti prosedur yang dinyatakan 

oleh Tix Id dan atau DANA sebagai penyedia layanan pembayaran. 

Dengan menerima ketentuan penggunaan, pengguna setuju untuk 

menggunakan DANA sebagai metode pembayaran dan karenanya setuju 

untuk mengikuti prosedur yang ditetapkan dalam aplikasi dan DANA sebagai 

penyedia layanan pembayaran. Setelah pengguna melakukan pembayaran 

penuh, Tix id akan melakukan pemesanan dan mengeluarkan kode reservasi, 

yang akan disertai oleh, Jumlah tiket; Film yang dipilih; Jadwal dan tempat 

tayang; dan Pengaturan tempat duduk. Pengguna perlu menukar kode 

pemesanan dengan tiket fisik di M-Tix sebelum memasuki studio.
32

 

D. Penyelesaian Sengketa 

Jika terjadi penipuan atau penyalahgunaan akun DANA milik 

pengguna oleh pihak ketiga, pengguna harus menghubungi Dukungan 

                                                 
32

 Ibid. 
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Pelanggan DANA segera setelah pengguna diberi tahu tentang 

penyalahgunaan tersebut. Dalam hal ini, Tix Id tidak akan bertanggung jawab 

atas insiden penipuan atau penyalahgunaan akun DANA oleh pihak ketiga 

mana pun, tanpa mengurangi apakah penipuan atau penyalahgunaan 

dilakukan melalui layanan Tix Id. Tix Id tidak berkewajiban untuk 

mengembalikan pembayaran atau membayar kembali kepada pengguna 

sebagai akibat dari penipuan tersebut. Tix Id tidak bertanggung jawab atas 

penipuan atau penyalahgunaan saldo DANA pengguna jika dilakukan melalui 

aplikasi atau server selain dari kami atau jika itu adalah hasil dari kesalahan 

atau kelalaian pengguna sendiri. Jika pengguna mencurigai adanya pesanan 

tidak sah atau penipuan yang dilakukan di Tix Id, pengguna harus segera 

menghubungi tim Layanan Pelanggan Tix Id. 

Pengguna harus menggunakan akun DANA sendiri dan memastikan 

bahwa ada cukup danacatau saldo untuk menutup biaya transaksi. Pengguna 

menerima tanggung jawab keuangan untuk semua transaksi yang dilakukan 

atas nama pengguna atau di akun pribadi. Pengguna harus memastikan bahwa 

detail yang pengguna berikan kepada Tix Id sepenuhnya benar, dan akurat. 

Tix Id berhak untuk tidak menerima metode pembayaran tertentu. Tix Id 

dapat menambah atau menghapus metode pembayaran lain atas kebijakannya 

sendiri. 

Dalam kasus-kasus tertentu, Tix Id mungkin memerlukan informasi 

atau verifikasi tambahan untuk memvalidasi dan mengonfirmasi reservasi, 

sebagaimana dijelaskan secara lebih rinci dalam aplikasi. Pemesanan tidak 

dikonfirmasi hingga pengguna menerima SMS konfirmasi. Jika terjadi 
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penipuan atau penentuan, maka reservasi tidak akan lagi tersedia atau secara 

otomatis menjadi tidak valid. Tix Id tidak akan bertanggung jawab. Jika 

pengguna memilih untuk tidak mengirimkan informasi tambahan, pemesanan 

tidak akan selesai dan akan menjadi tidak valid.
33

 

Tix Id dengan ini memberikan pengguna hak terbatas tertentu (Lisensi 

Terbatas), yang tidak dapat ditransfer atau didelegasikan, untuk mengakses 

dan menggunakan aplikasi sejauh diizinkan secara tegas oleh Ketentuan 

Penggunaan ini. Sehubungan dengan Lisensi Terbatas ini, Tix Id tidak akan 

memberikan pengguna hak atau lisensi apa pun sehubungan dengan 

penggunaan aplikasi, hak atau lisensi yang tidak secara tegas diberikan, 

sepenuhnya dimiliki oleh Tix Id atau pemilik lisensi pihak ketiga lainnya. 

Konten yang tersedia pada aplikasi (termasuk infrastruktur perangkat lunak 

yang digunakan untuk menyediakan konten) sepenuhnya dimiliki oleh Tix Id 

atau pemasok dan penyedia layanannya. Pengguna dapat menggunakan 

aplikasi untuk melakukan pemesanan dan dengan ini menyatakan dan 

menjamin bahwa pengguna tidak akan mengajukan permintaan reservasi 

palsu atau spekulatif untuk mengantisipasi pemesanan yang tersedia. 

Pengguna dengan ini menyatakan untuk memastikan bahwa informasi 

pembayaran yang pengguna berikan adalah benar dan sepenuhnya akurat. 

Pengguna juga menjamin untuk memberikan nomor telepon dan atau detail 

informasi kontak pribadi yang akurat. 

Tunduk pada ketentuan penggunaan aplikasi Tix Id, pengguna setuju 

untuk tidak menggunakan aplikasi atau konten untuk tujuan komersial atau 
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secara langsung atau tidak langsung untuk tujuan selain penggunaan pribadi 

atau untuk melanggar hukum (dilarang oleh hukum) atau untuk melakukan 

tindakan yang melanggar ketentuan ini. Kecuali dengan persetujuan tertulis 

dari Tix Id, pengguna setuju untuk tidak mengubah, menyalin, 

mendistribusikan, mengirimkan, menampilkan, mereproduksi, menerbitkan, 

melisensikan, membuat karya turunan dari transfer, atau menjual atau 

menjual kembali informasi, perangkat lunak, produk atau layanan yang 

diperoleh sehubungan dengan aplikasi. Selain itu, pengguna setuju untuk 

tidak:
34

 

1. Menggunakan aplikasi atau konten ini untuk tujuan komersial tanpa izin 

tertulis sebelumnya dari Tix Id; 

2. Mengakses, memantau atau menyalin konten pada aplikasi menggunakan 

teknologi, perangkat lunak, atau program apa pun baik secara manual 

atau otomatis untuk tujuan apa pun tanpa izin tertulis sebelumnya dari 

Tix Id; 

3. Melakukan tindakan apa pun yang memaksakan atau mungkin 

mengenakan, beban yang tidak wajar pada aplikasi atau infrastruktur Tix 

Id; 

4. Menjual kembali, menggunakan, menyalin, melakukan pengawasan 

(seperti menggunakan atau menginstal program laba-laba atau mengikis), 

menampilkan, mengunduh atau memproduksi konten, perangkat lunak, 

produk, layanan apa pun yang tersedia melalui aplikasi untuk tujuan 

komersial atau tujuan / kegiatan kompetisi; 

                                                 
34

 Terms and Privacy,  https://www.tix.id, diakses pada 16 Oktober 2019 

https://www.tix.id/
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5. Mengirimkan atau memberikan tautan ke atau memposting pengumuman 

yang berisi materi yang dapat dianggap berbahaya, cabul, pornografi, 

tidak senonoh, kejam, rasis, atau diskriminatif, menghina, mengancam, 

melecehkan, menindas, penuh kebencian atau tidak dapat diterima, 

kebijaksanaan Tix Id; 

6. Mentransmisikan atau menyediakan tautan ke pengumuman yang 

mengandung fitnah, pencemaran nama baik, dan kebohongan; 

7. Mengirimkan atau membuat pengumuman yang dapat melanggar 

kekayaan intelektual atau hak-hak lain dari entitas atau orang tertentu, 

termasuk tetapi tidak terbatas pada hak cipta, paten, merek dagang, 

rahasia dagang atau informasi atau publikasi rahasia; 

Kecuali ditentukan lain, situs web tidak diizinkan untuk membuat 

tautan kedalaman lain selain halaman beranda aplikasi atau bingkai atau 

halaman web atau materi apa pun yang terkandung di dalamnya, atau tautan 

ke aspek aplikasi dalam bentuk email untuk tujuan komersial tanpa 

persetujuan tertulis dari Tix Id. Dengan menempatkan pesanan melalui 

aplikasi Tix Id, pengguna dengan itu menyatakan dan menjamin bahwa 

pengguna tidak tunduk pada pembatasan atau pembatasan oleh program 

sanksi apa pun atau dikenakan hukuman di bawah rezim anti pencucian uang.
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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN UU NO. 19 TAHUN 2016 TENTANG 

INFORMASI DAN TRANSAKSI ELEKTRONIK TERHADAP JUAL-BELI 

TIKET BIOSKOP DI APLIKASI TIX ID 

A. Analisis Terhadap Mekanisme Jual Beli Tiket Bioskop Di Aplikasi Tix Id 

Tiket bioskop adalah bukti atau dokumen yang diterbitkan oleh pihak 

perusahaan bioskop untuk mengkonfirmasi seseorang telah membeli kursi 

untuk penayangan film di dalam bioskop. Tiket bioskop juga memiliki artian 

dokumen mengenai jalannya penayangan tentang perjanjian dan kontrak 

antara pihak bioskop dengan penonton yang memuat ketentuan-ketentuan 

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak secara bersama-sama untuk 

dipatuhi dan dilaksanakan dari awal proses sebelum penayangan dimulai 

sampai berakhirnya penayangan film di dalam bioskop. Pada tiket bioskop 

menunjukan judul film, jam tayang, lokasi tempat duduk, harga tiket bioskop, 

lokasi ruangan bioskop sesuai yang dibeli dan dipilih secara langsung 

pembeli.  

Pembelian tiket bioskop umumnya dilakukan secara langsung di loket 

bioskop. Namun, seiring berkembangnya zaman pembelian atau pemesanan 

tiket bioskop dapat dilakukan dengan cara praktis yakni secara online atau 

menggunakan aplikasi dan situs-situs agen pembelian tiket bioskop yang 

telah bekerjasama dengan perusahan bioskop. Perusahan bioskop 

menyediakan hiburan tontonan film, dalam artian pihak bioskop menjual 

waktu penayangan film atau akses untuk menonton di bioskop. Tiket bioskop 

sebagai tanda bukti proses jual beli tersebut, dan menjadi akses untuk 

memasuki bioskop. 
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Sesuai pemaparan yang telah dijelaskan dalam pembahasan bab 3 

prosedur untuk membeli tiket bioskop di Aplikasi Tix Id hal pertama yang 

dilakukan adalah memiliki aplikasi tersebut, lalu calon pembeli dapat 

mengakses dan membeli secara online di aplikasi. Memilih film yang sedang 

tayang secara mandiri di aplikasi sesuai dengan pilihan calon pembeli. 

Dengan harga jual yang sama antara di aplikasi Tix Id dengan di XXI 

maupun CGV. Harga jual tersebut dapat dilihat di aplikasi Tix Id atau dilihat 

langsung di loket penjualan tiket, harga jual tiap bioskop berbeda-beda. 

Karena Tix Id adalah mitra resmi yang sudah menjalin kerja sama dengan 2 

perusahan bioskop di Indonesia, yakni Cineplex 21 Grup, dan CGV. 

Pada faktanya, harga jual di Tix Id terkadang bisa berbeda dengan 

harga di bioskop langsung. Karena, pada dasarnya harga jual masih tetap 

sama dengan harga di bioskop pada umumnya, namun Tix Id terkadang 

memberikan harga spesial, potongan harga atau diskon kepada penggunanya. 

Yang menjadi perbedaan antara membeli langsung tiket di loket bioskop 

dengan beli tiket di aplikasi Tix Id adalah adanya biaya administrasi untuk 

pembelian melalui aplikasi. Kebijakan biaya administrasi di Tix Id hanya 

menjelaskan dikenai biaya administrasi yang dibebankan kepada 

pengguna/pembeli, dan sewaktu-waktu dapat berubah. Hal tersebut banyak 

yang tidak diketahui oleh penggunanya lantaran tidak semua pengguna sering 

membaca pembaharuan kebijakan privasi dan FAQ pada aplikasi Tix Id. 

Harga tiket bioskop pada aplikasi Tix Id sama dengan 2 mitra 

resminya, dengan ketentuan harga pada hari efektif (senin-jumat) dan hari 

libur (sabtu-minggu). Kisaran harga tiket bioskop Cineplex 21 dan CGV di 
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Indonesia pada hari senin-jumat dimulai dengan harga Rp.25.000 - 

Rp.35.000, sedangkan pada hari sabtu-minggu dimulai dengan harga 

Rp.40.000 – Rp.50.000. Namun pada aplikasi Tix Id terdapat biaya 

administrasi sebesar Rp.3.000/jumlah tiket bioskop yang dibebankan kepada 

calon pembeli yang menyetujui. Karena sifat perjanjian jual beli tiket pada 

aplikasi Tix id adalah perjanjian/kontrak standart.  

Praktik jual beli dan prosedur di dalam aplikasi tersebut sudah 

memenuhi syarat jual beli, yakni: 

1. Ada penjual (pihak Tix Id sebagai mitra resmi Cineplex 21 grup dan 

CGV) 

2. Ada pembeli (penonton) 

3. Terdapat alat tukar (e-tiket yang nantinya akan menjadi tiket fisik) 

4. Terdapat objek transaksi berupa e-tiket yang nanti akan diberikan ketika 

sudah melakukan pembayaran nontunai 

5. Terjadinya kesepakatan antara penjual dan pembeli (setiap pengguna Tix 

Id wajib mengetahui kebijakan privasi) 

Prosedur Jual beli tiket bioskop antara pembeli dengan developer/Tix 

Id di dalam aplikasi. Transaksi ini berlangsung di dalam aplikasi antara 

pembeli  dengan developer/Tix Id. Calon pembeli wajib memiliki aplikasi Tix 

Id dan sudah mendaftar sebagai pengguna Tix Id. Selain memiliki aplikasi, 

calon pengguna wajib mempunyi user Id yang terdaftar di Tix Id agar dapat 

membeli tiket bioskop di aplikasi. Transaksi jual beli ini sangatlah mudah 

yaitu pengguna hanya menekan atau memilih film yang sedang tayang maka 

akan keluar daftar bioskop yang menayangkan film tersebut. Setelah itu akan 
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muncul denah tempat duduk di dalam bioskop dan calon pembeli bebas 

memilih tempat duduk yang masih kosong atau belum terjual. Selanjutnya 

setelah memilih tempat duduk, tahap berikutnya adalah pembayaran.  

Dalam transaksi pembayaran, developer/Tix Id menggunakan jasa 

pihak ketiga yaitu Dana (dompet digital). Pengguna Tix Id wajib melakukan 

pembayaran melalui Dana yang perlu mengisi saldo Dana terlebih dahulu. 

Saldo Dana adalah jumlah uang elektronik yang tercatat dan tersimpan di 

Dana. Uang yang menjadi dasar penerbitan uang elektronik akan ditampung 

di Rekening Escrow dan dapat digunakan oleh pengguna untuk melakukan 

transaksi dengan menggunakan Dana.
1
 Rekening Escrow adalah rekening 

penampungan uang pada bank yang sudah terdaftar di Dana, yang semata-

mata digunakan untuk pemanfaatan fitur Dana.
2
 Pengisian saldo Dana bisa 

melalui:
3
 

1. Anjungan Tunai Mandiri (ATM) : pengisian saldo yang dilakukan 

melalui ATM pengguna yang akan ditampung di Rekening Escrow Dana. 

2. Fitur debit langsung (Direct Debit) 

3. Internet banking dan mobile banking 

4. Agen : pengisian saldo bisa melalui agen Alfamart, Alfamidi, 

DAN+DAN, LAWSON, Kantor Pos, Pegadaian, RobinsonMart, dan 

BlueMart  

                                                 
1
 Syarat dan Ketentuan Dana, https://dana/syarat&ketentuan.com diakses pada 5 Agustus 2020. 

2
 Ibid.  

3
 Ibid.  

https://dana/syarat&ketentuan.com
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B. Analisis Hukum Islam dan Undang-undang No. 19 Tahun 2016 Tentang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik Terhadap Transaksi Jual Beli Tiket 

Bioskop Di Aplikasi Tix Id 

Sesuai dengan bab II, skripsi jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id 

ini menggunakan teori jual beli (bay‟i). Al-bay‟isecara definitif adalah tukar-

menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang 

sepadan melalui cara tertentu yang memiliki manfaat. Jual beli (al-bay‟i) 

dalam hukum Islam yang berarti tukar menukar sesuatu dengan yang lain 

yang memiliki nilai secara suka rela diantara kedua belah pihak dengan 

ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara‟ dengan maksud memberi 

kepemilikan.
4
 

Menurut jumhur ulama menyatakan bahwa berdasarkan uraian 

sebelumnya, jual beli dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat 

jual beli menurut hukum Islam. Dan hasil analisa dari penulis adalah: 

1. Ada orang yang berakad (al muta‟a>qidain). Dalam jual beli tiket 

bioskop di aplikasi Tix Id ada penjual dan pembeli dimana penjual 

merupakan pihak yang memberikan e-tiket dan fitur-fitur kepada 

pembeli, sedangkan pembeli merupakan pihak yang menerima produk 

yang dijual oleh Tix Id. 

2. Ada s}i>ghat. Pada praktik jual beli tiket bioskop pada aplikasi Tix Id, 

s}i>ghat tidak dilakukan secara lisan (face to face) melainkan dengan 

menggunakan tindakan yaitu ketika pembeli menekan tombol “beli tiket” 

                                                 
4
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 68. 
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dan lanjut ke tombol “bayar” maka pembeli telah melakukan kabul 

kepada penjual secara tidak langsung. 

3. Ada objek yang dibeli. Pada praktik jual beli tiket bioskop pada aplikasi 

Tix Id yang menjadi objek jual beli yaitu tiket menonton film di dalam 

bioskop. 

4. Ada nilai tukar pengganti. Pada praktik jual beli tiket bioskop pada 

aplikasi Tix Id terdapat nilai tukar pengganti barang yang harus 

diperjualbelikan yaitu dengan mata uang asli, nilai tukar objek yang 

diperjualbelikan berbeda-beda sesuai dengan produk yang dipilih 

pembeli.  

Maka dalam jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id sudah memenuhi 

rukun jual beli sedangkan ditinjau dari segi syarat jual beli, penulis 

mendapatkan hasil analisa sebagai berikut: 

1. Syarat orang yang berakad (al muta‟a>qidain).  

1. Baligh dan Berakal. Dalam kasus ini, Tix Id memberikan kebijakan 

kepada pengguna yang cakap hukum dimana usia pengguna minimal 

17 tahun, sebagaian besar pihak yang bersangkutan adalah orang 

berakal karena prosedur yang digunakan berbasis online yang hanya 

bisa dilakukan oleh orang yang berakal. 

2. Yang melakukan akad adalah orang yang berbeda. Dalam hal ini 

penjual dan pembeli merupakan orang yang berbeda karena dalam 

aplikasi Tix Id tidak dapat memerankan kedua belah pihak secara 

bersamaan. 
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2. Syarat-syarat yang terkait dengan ijab kabul.  

Dalam transaksi jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id produk 

yang diserahkan sesuai dengan pesanan yang diinginkan calon pembeli. 

Ijab dan kabul dalam satu majelis dilakukan ketika pembeli mendatangi 

langsung ke loket bioskop atau bisa disebut cash on delivery (cod), 

sedangkan transaksi di aplikasi Tix Id ijab kabulnya dilakukan melalui 

tindakan. 

3. Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan (Ma‟aqud‟alaih).  

a. Objek yang diperjualbelikan ada. Pihak penjual menyatakan 

kesanggupannya untuk mengadakan objek/barang itu. Objek yang 

ditransaksikan di aplikasi Tix Id berada di dalam aplikasi sehingga 

objek itu ada ketika masuk kedalam aplikasi.  

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Objek yang 

diperjualbelikan merupakan kebutuhan tersier yang berguna sebagai 

hiburan para kalangan muda maupun dewasa.  

c. Milik sendiri. Objek yang diperjualbelikan Tix Id merupakan milik 

sendiri yang mana pihak Tix Id sudah menjadi mitra resmi di 2 

perusahaan bioskop di Indonesia.  

d. Dapat diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. Dalam transaksi 

jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id, objek diserahkan ketika 

proses pembayaran telah selesai.  
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4. Syarat-syarat nilai tukar  

a. Harga yang disepakati oleh kedua belah pihak. Pada transaksi jual 

beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id ini kesepakatan harga terjadi 

ketika pembeli memilih produk dan jumlah produk yang dibeli lalu 

penjual secara otomatis menaksir harga beli dan pada proses 

pembelian di aplikasi Tix Id dikenakan biaya administrasi Rp.3.000 

tiap jumlah produk yang dipilih. 

b. Bisa diserahkan pada waktu akad (transaksi). Pada hal ini transaksi 

jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id dilakukan tanpa bertemu 

langsung anatara penjual dan pembeli maka proses pembayaran 

secara nontunai melalui Dana dengan prosedur transaksi yang telah 

dijelaskan pada bab III.   

c. Bukan barang yang di haramkan oleh syara‟. Dalam transaksi jual 

beli ini yang menjadi nilai tukar produk/tiket yang diperjualbelikan 

yaitu uang asli (rupiah) yang berlaku di Indonesia.  

Di dalam studi kasus pada jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id 

pada objek yang diperjualbelikan dikenakan biaya administrasi, maka penulis 

menganalisanya dengan teori ujrah. Penjelasan ujrah yang dijelaskan terdapat 

pada bab II yang dimana makna ujrah selalu dikaitkan dengan ija>rah. Arti 

ija>rah secara etimologi berasal dari kata al-ajru atau imbalan terhadap suatu 

pekerjaan yang berarti al-„Iwadh atau pergantian, dari sebab itulah ath-

Thawabu dalam konteks pahala dinamai juga al-ajru yakni upah.
5
 Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, upah bermakna uang dan sebagainya yang 

                                                 
5
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2011), Ed. 1, Cet. 1, 277. 
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dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai pembayar tenaga yang sudah 

dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu (imbalan). Pengertian ujrah dalam 

kamus perbankan syariah adalah imbalan yang diberikan atau yang diminta 

atas dasar suatu pekerjaan yang diminta.
6
  

Didalam transaksi jual beli beli tiket di aplikasi Tix Id terdapat akad 

utama yaitu akad jual beli atau bay‟i, namun pada proses transaksi 

pembayaran terdapat akad ujrah. Yang mana developer/Tix Id selaku penjual 

memberikan rincian pembayaran kepada pembeli bahwa pada proses 

transaksi, pembeli akan dikenakan biaya administrasi sebesar Rp.3.000 yang 

dihitung tiap jumlah tiket yang dibeli. Dalam bahasa sehari-hari biaya jasa 

atau biaya administrasi terhadap sesuatu yang dikerjakan baik oleh orang 

ataupun sistem elektronik disebut sebagai dengan upah/ujrah.  

Menurut analisa penulis rukun dan syarat dari ujrah pada transaksi 

jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id, menemui sebagai berikut: 

1. Ada orang yang berakad 

Orang yang berakad pada akad ujrah ketika ajr (orang yang 

dikontrak tenaganya) menyediakan jasa atau kepemilikan jasa kepada 

musta‟jir (orang yang mengkontrak tenaganya) yang menggunakan jasa 

tersebut. 

Dalam praktik pada studi kasus yang penulis teliti, pihak Tix Id 

selaku developer yang menyediakan jasa atau kepemilikan atas jasa 

pembelian tiket bioskop kepada pengguna/pembeli tiket melalui aplikasi 

Tix Id. Maka Tix Id sebagai ajr (orang yang dikontrak tenaganya), 

                                                 
6
 Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan, (Yogyakarta: Andi, 2011), 162. 
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sedangkan pembeli/pengguna aplikasi Tix Id sebagai musta‟jir (orang 

yang mengkontrak tenaganya). 

2. Adanya s}i>ghat 

Pada praktek jual beli tiket di aplikasi Tix Id, s}i>ghat tidak 

diucapkan secara lisan antara ajr kepada musta‟jir. Melainkan dengan 

menggunakan tindakan yaitu ketika pembeli (musta‟jir) sepakat serta 

mengetahui bahwa terdapat biaya administrasi dan menekan tombol 

“bayar” pada aplikasi maka musta‟jir telah melakukan kabul kepada ajr 

(Tix Id) secara tidak langsung. 

3. Adanya imbalan 

Dalam praktik jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id, Tix Id 

membebankan biaya administrasi sebesar Rp.3.000 kepada penggunanya 

semata-mata sebagai imbalan atas menyediakan jasa pembelian tiket 

bioskop di aplikasi Tix Id yang menggunakan sistem elektronik. Menurut 

konsep ujrah hal tersebut sudah termasuk harga yang adil dan sepadan 

dengan pekerjaan yang dilakukan. Serta waktu pemberian dari upah 

tersebut dilakukan ketika pihak ajr sudah menekan tombol “bayar” pada 

aplikasi maka secara langsung sudah memberikan upah tersebut melalui 

tindakan tanpa bertemu secara langsung. 

4. Ada yang bisa dimanfaatkan 

Dalam praktik tersebut terdapat manfaat dari kedua belah pihak 

yang bersangkutan tanpa ada salah satu pihak yang dirugikan. Manfaat 

yang didapatkan ajr yaitu pembeli tanpa perlu untuk mengantri dan 

kehabisan tiket bioskop dan terpenuhinya kebutuhan tersiernya 
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mendapatkan hiburan menonton film di bioskop. Manfaat yang 

didapatkan musta‟jir yaitu keberlangsungan sistem operasional dari 

perusahan Tix Id untuk membayar pajak, menggaji karyawan, perawatan 

sistem operasional dan lain sebagainya. 

Berdasarkan jual beli dalam hukum Islam yang telah dijabarkan dalam 

bab II dan mekanisme jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id pada bab III 

maka dapat dianalisis dalam prespektif UU No. 19 Tahun 2016 Tentang ITE 

terdapat beberapa hal yang sesuai dengan ketentuan UU ITE, yaitu: 

1. Pemanfaatan teknologi informasi dan transaksi elektronik 

Dengan adanya aplikasi Tix Id yang memberikan pelayanan 

dengan sistem elektronik yang efisien melalui perkembangan teknologi 

untuk membantu mempermudah proses pembelian tiket bioskop tanpa 

perlu datang langsung ke loket dan mengantre, dengan kemudahan 

tersebut disambut dengan antusias oleh pengguna internet dan para 

generasi milineal. Aplikasi Tix Id turut mengembangkan perdagangan 

dan perekonomian nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan 

publik.   

2. Penyelenggaraan transaksi elektronik dapat dilakukan secara publik 

ataupun privat 

Hal tersebut menyatakan bahwa jual beli tiket bioskop di aplikasi 

Tix Id bisa dilakukan dalam hukum publik maupun privat di Indonesia. 

Apabila terjadi kesalahan kepada pihak-pihak yang bersangkutan maka 

proses hukumnya bisa dilakukan dalam ruang lingkup publik atau privat. 
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Perusahaan yang menjalankan aplikasi Tix Id merupakan perusahaan 

yang legal dan tunduk dengan hukum dan Undang-undang yang berlaku 

di Indonesia. 

3. Para pihak yang melakukan transaksi elektronik wajib beriktikad baik 

dalam melakukan interaksi dan/atau pertukaran informasi. Elektronik 

dan/atau dokumen elektronik selama transaksi berlangsung 

Dalam jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id ini tergantung 

kepada tiap pihak yang berkaitan. Pihak Tix Id sudah memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada konsumen dengan memberikan kebijakan 

yang tunduk dengan hukum Republik Indonesia. Setidaknya pengguna 

atau konsumen yang boleh menggunakan aplikasi Tix Id berumur tujuh 

belas (17) tahun, sehingga konsumen sudah cakap hukum untuk 

pembelian tiket bioskop. Apabila pengguna masih dibawah umur, 

dianjurkan untuk orang dewasa yang sebagai walinya untuk 

mendampingi atau yang melakukan pembelian tiket bioskop di aplikasi 

Tix Id, agar pilihan film yang dipilih sesuai dengan umur. 

4. Informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik dan/atau hasil 

cetakannya merupakan alat bukti hukum yang sah di Indonesia  

Pada proses pembelian tiket di aplikasi Tix Id ada bukti secara 

virtual jika pembeli sudah selesai menyelesaikan pembayaran. Bukti 

transaksi tersebut digunakan sebagai tanda bukti yang sah untuk pembeli, 

dalam bukti tersebut berisi keterangan jadwal tayang film yang dipilih, 

serta ada barcode atau nomor. Barcode atau nomor resi tersebut harus 

disinkronkan ke komputer yang sudah disediakan oleh bioskop sebagai 
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tempat untuk mengeprint mandiri tiket online bagi pembeli yang 

membeli tiket bioskop melalui aplikasi. 

5. Setiap penyelenggara sistem elektronik wajib mengoperasikan sistem 

elektronik yang memenuhi persyaratan minimum  

Dalam UU ITE sistem elektronik yang ada di aplikasi Tix Id terdapat 

masa retensi dalam tahap penyelesaian pembelian. Pada saat calon pembeli 

yang akan membeli tiket diberikan waktu selama 7 menit untuk melanjutkan 

proses pembelian dan memilih untuk lanjut atau tidak pembelian tiket 

bioskop tersebut. Calon pembeli pun bisa mengulangi proses pembelian 

tersebut. Pengoperasian sistem pada aplikasi Tix Id sudah dilengkapi 

prosedur atau petunjuk yang diumumkan dengan bahasa dan informasi atau 

simbol yang dapat dipahami oleh pihak yang bersangkutan dan memiliki 

mekanisme yang berkelanjutan untuk menjaga kebaruan, kejelasan, dan 

kebertanggungjawaban prosedur atau petunjuk. 

Dalam jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id ada hal yang menurut 

UU No. 19 Tahun 2016 Tentang ITE kurang memenuhi aturan perundang-

undangan. Sebagaimana disebutkan pada UU ITE sebagai berikut: 

Pelaku usaha yang menawarkan produk melalui sistem elektronik 

harus menyediakan informasi yang lengkap dan benar berkaitan dengan 

syarat kontrak, produsen, dan produk yang ditawarkan.  

Aplikasi Tix Id kurang memberikan informasi terkait kontrak dan 

produk yang ditawarkan bagi calon pembeli. Bagi calon pembeli yang masih 

awam menggunakan aplikasi pembelian tiket bioskop di Tix Id tidak 

mengetahui bahwa adanya biaya administrasi yang dikenakan setiap jumlah 
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tiket yang dibeli meskipun dalam satu transaksi. Dikarenakan pada katalog 

pilihan film yang sedang tayang di bioskop memberikan info harga tiket 

tersebut tanpa ada info bahwa harga tersebut belum dengan biaya administrasi 

setiap jumlah tiket bioskop yang dibeli oleh pembeli. Bagi pengguna lama 

aplikasi Tix Id sudah memahami jika biaya administrasi pada Tix Id 

digantikan dengan poin pada member LoyalTix. Pengguan Tix Id dianjurkan 

terlebih dahulu untuk mendaftarkan sebagai member LoyalTix, proses 

pendaftaran dilakukan secara gratis hanya perlu mengisi biodata secara online 

di aplikasi. Seperti yang ada di penjelasan pada bab III yang terdapat 

penjelasanan tentang keanggotaan LoyalTix dan poin-poin yang didapatkan 

oleh member. Poin yang didapat oleh anggota member LoyalTix bisa 

ditukarkan berupa voucher potongan harga untuk pembelian tiket bioskop. 

Berdasarkan dari analisis rukun dan syarat jual beli dan ujrah pada 

praktik jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id sudah memenuhi. Akan tetapi 

penambahan biaya administrasi pada transaksi elektronik pada aplikasi Tix Id 

tidak diberitahukan secara detail pada syarat dan ketentuan.  Download 

dan/atau penggunaan aplikasi Tix Id gratis. Tix Id dapat memperkenalkan 

biaya untuk pengunduhan dan/atau penggunaan aplikasi kapan saja. Tix Id 

akan memberi tahu kepada pengguna tentang hal ini sebagaimana mestinya, 

sehingga pengguna dapat memutuskan apakah pengguna ingin terus 

menggunakan aplikasi atau tidak. Namun, koneksi internet yang diperlukan 

untuk menggunakan layanan, dan segala pengeluaran terkait (seperti biaya 

data seluler) yang timbul karena menggunakan layanan adalah tanggung 

jawab eksklusif pengguna dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab 
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pengguna.
7
 Sehingga jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id sudah sesuai 

dengan tinjauan Hukum Islam dan Undang-undang No. 19 Tahun 2016 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

                                                 
7
 Syarat dan ketentuan, https://www.tix.id/tnc.html diakses pada 10 Agustus 2020. 

https://www.tix.id/tnc.html
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian terhadap jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam praktik jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id terdapat prosedur 

pembelian yaitu transaksi ini berlangsung di dalam aplikasi antara 

pembeli  dengan developer/Tix Id. Calon pembeli wajib memiliki 

aplikasi Tix Id dan sudah mendaftar sebagai pengguna Tix Id. Selain 

memiliki aplikasi, calon pengguna wajib mempunyi user Id yang 

terdaftar di Tix Id agar dapat membeli tiket bioskop di aplikasi. Dimulai 

dengan menekan atau memilih film yang sedang tayang maka akan 

keluar daftar bioskop yang menayangkan film tersebut. Setelah itu akan 

muncul denah tempat duduk di dalam bioskop dan calon pembeli bebas 

memilih tempat duduk yang masih kosong atau belum terjual. Proses 

pembayaran, developer/Tix Id menggunakan jasa pihak ketiga yaitu 

Dana (dompet digital). Pengguna Tix Id wajib melakukan pembayaran 

melalui Dana yang perlu mengisi saldo Dana terlebih dahulu. 

2. Menurut Hukum Islam dan UU No. 19 Tahun 2016 tentang ITE, akad 

pada praktik jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix Id ini dilakukan tanpa 

bertemu langsung antara penjual dengan pembeli melainkan 

menggunakan perkembangan teknologi masa kini dengan sistem aplikasi, 

dalam Islam hal ini termasuk akad mu‟a>thah dan hal tersebut 

diperbolehkan. Terdapat dua akad pada transaksi tersebut yaitu akad jual 

beli (bay‟i) dan ujrah. Dalam praktik sudah memenuhi rukun dan syarat 
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dari akad tersebut. Sedangkan menurut UU No. 19 Tahun 2016 Tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik, jual beli tiket bioskop di aplikasi Tix 

Id kurang memenuhi Pasal 9 karena kurangnya memberikan informasi 

yang lengkap dan benar terkait produk yang ditawarkan pada aplikasi Tix 

Id kepada pengguna. 

B. Saran 

Berdasarkan dari praktik jual beli tiket di aplikasi Tix Id, diusulkan 

saran bagi penjual maupun pembeli sebagai berikut: 

1. Penjual 

a. Dapat memberikan informasi yang jelas mengenai harga barang 

yang dijual dengan adanya biaya administrasi serta sistem poin 

member LoyalTix yang ada pada aplikasi Tix Id. 

b. Penawaran promo-promo yang menarik khusus bagi pembeli yang 

melakukan transaksi melalui dompet digital DANA disamaratakan 

dengan pembeli yang melakukan pembayaran melalui kartu 

kredit/debit. 

2. Pembeli   

a. Kepada semua pembeli di aplikasi Tix Id agar lebih teliti dan kritis 

dalam membeli tiket bioskop. Sebelum membeli lebih baik membaca 

terlebih dahulu kebijakan-kebijakan yang ada pada aplikasi agar 

tidak timbul rasa kecewa diwaktu yang akan datang. 

b. Pada saat sudah selesai melakukan transaksi barcode yang 

didapatkan jangan lupa untuk di screenshoot agar tidak lupa saat 

hendak mencetak tiket bioskop pada loket self ticketing, dan selalu 
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mengecek apakah tiket sudah sesuai dengan pilihan yang dipilih saat 

membeli. 
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